
sugiyanto@uny.ac.id | 1  
 

PSIKOLOGI PENDIDIKAN  
 
 
 
 
 

BAB IV 
BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

SUGIYANTO, M.Pd 
(www.uny.ac.id) 

 

 
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

Jl. Colombo, Karang Malang, Yogyakarta 55281 
 telp (0274) 586168.  

  

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


sugiyanto@uny.ac.id | 2  
 

 
BAB IV 

BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 
 

Tujuan Mempelajari Pokok Bahasan Ini : 

Dengan mempelajari BAB III ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan tentang : 

1. Hakekat belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, serta  motivasi belajar 

2. Hakekat pembelajaran, karakteristik guru, dan peran guru dalam kelas, serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi pembelajaran 

3. Teori belajar kognitif, behavioristik, dan humanistik serta  aplikasinya dalam pembelajaran  

 

A. Pendahuluan  
Istilah belajar dan pembelajaran merupakan suatu istilah yang memiliki keterkaitan 

yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam proses pendidikan. 

Pembelajaran sesungguhnya merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan suasana 

atau memberikan pelayanan agar siswa belajar. Untuk itu, harus dipahami bagaimana siswa 

memperoleh pengetahuan dari kegiatan belajarnya.  Jika guru dapat memahami proses 

pemerolehan pengetahuan, maka guru akan  dapat menentukan strategi pembelajaran yang 

tepat bagi siswanya.   

Perbedaan antara belajar dan pembelajaran  terletak pada penekanannya. Pembahasan 

masalah belajar lebih menekankan pada bahasan tentang siswa dan proses yang menyertai 

dalam rangka perubahan tingkah lakunya. Adapun pembahasan mengenai pembelajaran lebih 

menekankan pada guru dengan segala proses yang menyertai untuk melakukan perubahan 

perilaku terhadap seseorang.   Dengan kata lain belajar lebih menekankan bahasan tentang 

siswa, sedangkan pembelajaran lebih menekankan bahasan tentang guru.   

 

 
B. Konsep Dasar Belajar  
B.1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu 

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Santrock dan Yussen (1994) 

mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang relatif bersifat permanen karena adanya 

pengalaman. Reber (1988) mendefinisikan belajar dalam 2 pengertian. Pertama, belajar 

sebagai proses memperoleh pengetahuan dan kedua, belajar sebagai perubahan kemampuan 
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bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. Dari berbagai definisi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan  suatu proses memperoleh pengetahuan 

dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif 

permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. 

 

B.2. Ciri-Ciri Perilaku Belajar 
  Tidak semua tingkah laku dikategorikan sebagai aktivitas belajar. Adapun tingkah laku 

yang dikategorikan sebagai perilaku belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

1. Perubahan tingkah laku  terjadi secara sadar 

Suatu perilaku digolongkan sebagai aktivitas belajar apabila pelaku menyadari 

terjadinya perubahan tersebut atau sekurang-kurangnya merasakan  adanya suatu 

perubahan dalam dirinya misalnya menyadari pengetahuannya bertambah. Oleh karena itu, 

perubahan tingkah laku yang terjadi karena mabuk atau dalam keadaan tidak sadar tidak 

termasuk dalam pengertian belajar. 

 

2. Perubahan bersifat kontinu dan fungsional 

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang berlangsung 

secara berkesinambungan dan tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan 

perubahan berikutnya dan selanjutnya akan berguna bagi kehidupan atau bagi proses 

belajar berikutnya. Misalnya jika seorang anak belajar membaca, maka ia akan mengalami 

perubahan dari tidak dapat membaca menjadi dapat membaca. Perubahan ini akan 

berlangsung terus sampai kecakapan membacanya menjadi cepat dan lancar.  Bahkan 

dapat membaca berbagai bentuk tulisan  maupun berbagai tulisan di beragam media.  

 

3. Perubahan bersifat positif dan aktif 

Perubahan tingkah laku merupakan hasil dari proses belajar  apabila perubahan-

perubahan itu bersifat positif dan aktif. Dikatakan positif apabila perilaku senantiasa 

bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Makin 

banyak usaha belajar dilakukan maka makin baik dan makin banyak perubahan yang 

diperoleh. Perubahan dalam belajar bersifat aktif berarti bahwa perubahan tidak terjadi 

dengan sendirinya, melainkan karena usaha individu sendiri. Oleh karena itu, perubahan 

tingkah laku karena proses kematangan yang terjadi dengan sendirinya karena dorongan 

dari dalam tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar. 

 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


sugiyanto@uny.ac.id | 4  
 

4. Perubahan bukan bersifat sementara 

Perubahan yang terjadi karena belajar bersifat menetap atau permanen. Misalnya 

kecakapan seorang anak dalam bermain sepeda setelah belajar tidak akan hilang begitu 

saja melainkan akan terus dimiliki bahkan akan makin berkembang kalau terus 

dipergunakan atau dilatih. 

 

5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 

Perubahan tingkah laku dalam belajar mensyaratkan adanya tujuan  yang akan 

dicapai oleh pelaku belajar dan terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-benar 

disadari. Misalnya seseorang yang belajar mengetik, sebelumnya sudah menetapkan apa 

yang mungkin  dapat dicapai dengan belajar mengetik. Dengan demikian perbuatan belajar 

yang dilakukan senantiasa terarah kepada tingkah laku yang ditetapkannya. 

 

6.  Perubahan   mencakup seluruh aspek tingkah laku 

 Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui proses belajar meliputi perubahan  

keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan 

mengalami perubahan tingkah laku secara meyeluruh dalam sikap, ketrampilan, 

pengetahuan, dan sebagainya. 

 

B.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedang faktor 

eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor internal meliputi : faktor jasmaniah dan 

faktor psikologis. Faktor jasmaniah meliputi  faktor kesehatan dan cacat tubuh, sedangkan 

faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kelelahan. 

Faktor ekstern yang berpengaruh dalam belajar meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan 

faktor masyarakat. Faktor keluarga dapat meliputi cara orangtua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah,  keadaan ekonomi keluarga,  pengertian orangtua, dan latarbelakang 

kebudayaan.  Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi metode mengajar, kurikulum, 

relasi guru dengan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, 

standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. Faktor masyarakat 

dapat berupa kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan dalam 

masyarakat, dan media massa. 
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Muhibbinsyah (1997) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menjadi 3 

macam, yaitu: 1) faktor internal, yang meliputi keadaan jasmani  dan rohani siswa, 2) faktor 

eksternal yang merupakan kondisi lingkungan di sekitar siswa, dan 3) faktor pendekatan belajar 

yang merupakan jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan 

siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. 

Ditinjau dari faktor pendekatan belajar, terdapat 3 bentuk dasar pendekatan belajar 

siswa menurut hasil penelitian Biggs (1991), yaitu : 

1. Pendekatan surface (permukaan/bersifat lahiriah). Yaitu kecenderungan belajar siswa 

karena adanya dorongan dari luar (ekstrinsik), misalnya mau belajar karena takut tidak lulus 

ujian sehingga dimarahi orangtua. Oleh karena itu gaya belajarnya santai, asal hafal, dan 

tidak mementingkan pemahaman yang mendalam. 

2. Pendekatan deep (mendalam). Yaitu kecenderungan belajar siswa karena adanya 

dorongan dari dalam (intrinsik), misalnya mau belajar karena memang tertarik pada materi 

dan merasa membutuhkannya.Oleh karena itu gaya belajarnya serius dan berusaha 

memahami materi secara mendalam serta memikirkan cara menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Pendekatan achieving (pencapaian prestasi tinggi). Yaitu kecenderungan belajar siswa 

karena adanya dorongan untuk mewujudkan ego enhancement yaitu ambisi pribadi yang 

besar dalam meningkatkan prestasi keakuan dirinya dengan cara meraih prestasi setinggi-

tingginya. Gaya belajar siswa ini lebih serius daripada siswa yang menggunakan 

pendekatan belajar lainnya. Terdapat ketrampilan belajar yang baik dalam arti memiliki 

kemampuan tinggi dalam mengatur ruang kerja,  membagi waktu dan menggunakannya 

secara efisien, serta memiliki ketrampilan tinggi dalam penelaahan silabus. Disamping itu 

siswa dengan pendekatan ini juga sangat disiplin, rapi, sistematis, memiliki perencanaan ke 

depan (plans  ahead), dan memiliki dorongan berkompetisi tinggi secara positif.   

 

B.4. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar memegang peran yang sangat penting dalam pencapaian prestasi belajar. 

Motivasi menurut Wlodkowsky (dalam Prasetya dkk, 1985) merupakan suatu kondisi yang 

menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi arah dan ketahanan 

pada tingkah laku tersebut. Motivasi belajar yang tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak 

mudah patah untuk mencapai sukses meskipun dihadang oleh berbagai kesulitan.  

 Biggs dan Telfer (dalam Dimyati dkk, 1994) menyatakan bahwa pada dasarnya siswa 

memiliki bermacam-macam motivasi dalam belajar. Macam-macam motivasi tersebut dapat 
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dibedakan menjadi 4 golongan, yaitu : 1) motivasi instrumental, 2) motivasi sosial, 3) motivasi 

berprestasi, dan 4) motivasi intrinsik. Motivasi instrumental berarti bahwa siswa belajar karena 

didorong oleh adanya hadiah atau menghindari hukuman. Motivasi sosial berarti bahwa siswa 

belajar untuk penyelenggaraan tugas, dalam hal ini keterlibatan siswa pada tugas menonjol. 

Motivasi berprestasi berarti bahwa siswa belajar untuk meraih prestasi atau keberhasilan yang 

telah ditetapkannya. Motivasi instrinsik berarti bahwa siswa belajar karena keinginannya sendiri.  

 Motivasi yang tinggi dapat menggiatkan aktivitas belajar siswa. Motivasi tinggi dapat 

ditemukan dalam sifat perilaku siswa antara lain : 

a. Adanya kualitas keterlibatan siswa dalam belajar yang sangat tinggi. 

b. Adanya perasaan dan keterlibatan afektif  siswa yang tinggi dalam belajar. 

c. Adanya upaya siswa untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar senantiasa memiliki 

motivasi belajar tinggi. 

Dari berbagai teori motivasi yang berkembang, Keller (dalam Prasetya, 1997)  

menyusun seperangkat prinsip-prinsip motivasi yang dapat diterapkan dalam proses belajar 

mengajar yang disebut sebagai model ARCS. Dalam model tersebut ada 4 kategori kondisi 

motivasional yang harus diperhatikan guru agar proses penbelajaran yang dilakukannya 

menarik, bermakna, dan memberi tantangan pada siswa. Keempat kondisi tersebut adalah : 

1. Attention (perhatian) 

Perhatian siswa muncul didorong rasa ingin tahu. Oleh karena itu rasa ingin tahu ini perlu 

mendapat rangsangan sehingga siswa  selalu memberikan perhatian terhadap materi 

pelajaran yang diberikan. Agar siswa berminat dan memperhatikan materi pelajaran yang 

disampaikan guru dapat menyampaikan materi dan metode secara bervariasi, senantiasa 

mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar, dan banyak menggunakan 

contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari untuk memperjelas konsep. 

 

2. Relevance (relevansi) 

      Relevansi menunjukkan adanya hubungan antara materi pelajaran dengan kebutuhan dan 

kondisi siswa. Motivasi siswa akan terpelihara apabila siswa menganggap apa yang 

dipelajari memenuhi kebutuhan pribadi atau bermanfaat dan sesuai dengan nilai yang 

dipegang.  

 

3. Confidence (kepercayaan diri) 

Merasa diri kompeten atau mampu merupakan potensi untuk dapat berinteraksi secara 

positif dengan lingkungan. Bandura (1977) mengembangkan konsep tersebut dengan 
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mengajukan konsep self efficacy. Konsep tersebut berhubungan dengan keyakinan pribadi 

bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk melakukan suatu tugas yang menjadi syarat 

keberhasilan. Self efficacy  tinggi akan semakin mendorong dan memotivasi siswa untuk 

belajar tekun dalam mencapai prestasi belajar maksimal. Agar kepercayaan diri siswa 

meningkat guru perlu memperbanyak pengalaman berhasil siswa misalnya dengan 

menyusun aktivitas pembelajaran sehingga mudah dipahami, menyusun kegiatan 

pembelajaran ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil, meningkatkan harapan untuk 

berhasil dengan menyatakan persyaratan untuk berhasil, dan memberikan umpan balik 

yang konstruktif selama proses pembelajaran. 

 

4. Satisfaction (kepuasan) 

Keberhasilan dalam mencapai tujuan akan menghasilkan kepuasan, dan siswa akan 

semakin termotivasi untuk mencapai tujuan yang serupa. Kepuasan dalam pencapaian 

tujuan dipengaruhi oleh konsekwensi yang diterima, baik yang berasal dari dalam maupun 

dari luar diri siswa. Untuk meningkatkan  dan memelihara motivasi siswa, guru dapat 

memberi penguatan (reinforcement) berupa pujian, pemberian kesempatan dan 

sebagainya. 

 

C. Konsep Dasar Pembelajaran 
C.1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran menurut Sudjana (2000) merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan 

sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. Gulo 

(2004) mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang 

mengoptimalkan kegiatan belajar. Nasution (2005) mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu 

aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya 

dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar. Lingkungan dalam pengertian ini tidak hanya 

ruang belajar, tetapi juga meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium, dan 

sebagainya yang relevan dengan kegiatan belajar siswa. 

Biggs (1985) membagi konsep pembelajaran dalam 3 pengertian, yaitu : 

a. Pembelajaran dalam Pengertian Kuantitatif  

    Secara kuantitatif pembelajaran berarti penularan pengetahuan dari guru kepada murid. 

Dalam hal ini guru dituntut untuk menguasai pengetahuan yang dimiliki sehingga dapat 

menyampaikannya kepada siswa dengan sebaik-baiknya. 

 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


sugiyanto@uny.ac.id | 8  
 

b. Pembelajaran dalam Pengertian Institusional  

Secara institusional pembelajaran berarti penataan segala kemampuan mengajar sehingga 

dapat berjalan efisien. Dalam pengertian ini guru dituntut untuk selalu siap mengadaptasikan 

berbagai teknik mengajar untuk bermacam-macam siswa yang memiliki berbagai perbedaan 

indvidual. 

 

 

c. Pembelajaran dalam Pengertian kualitatif  

 Secara kualitatif pembelajaran berarti upaya guru untuk memudahkan kegiatan belajar siswa. 

Dalam pengertian ini peran guru dalam pembelajaran tidak sekedar menjejalkan pengetahuan 

kepada siswa, tetapi juga melibatkan siswa dalam aktivitas belajar yang efektif dan efisien. 

 

Dari berbagai pengertian pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan 

ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai 

metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta 

dengan hasil optimal.  

 

C.2. Metode Pembelajaran 
 Metode pembelajaran berarti cara yang dilakukan dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat diperoleh hasil yang optimal. Dalam pembelajaran terdapat beragam jenis metode 

pembelajaran. Masing-masing metode memiliki kelebihan dan kelemahan. Guru dapat memilih  

metode yang dipandang tepat dalam kegiatan pembelajarannya. Berikut ini berbagai metode 

pembelajaran yang dapat dipilih guru dalam kegiatan pembelajaran. 

a. Metode ceramah 

 Merupakan metode penyampaian materi dari guru kepada siswa dengan cara guru 

menyampaikan materi melalui bahasa baik verbal maupun nonverbal. Metode ceramah murni 

cenderung pada bentuk komunikasi satu arah. Dalam hal ini kedudukan siswa adalah sebagai 

penerima materi pelajaran dan guru sebagai sumber belajar. Metode ini banyak menuntut 

keaktifan guru. Guru dituntut dapat menyampaikan materi dengan kalimat yang mudah 

dipahami anak didik. Keberhasilan metode ceramah ini tidak semata-mata karena kehebatan 

guru dalam bermain kata-kata atau kalimat, tetapi juga didukung oleh alat-alat pembantu lain 

seperti gambar-gambar, potret, benda, barang tiruan, film, peta, dan sebagainya. Metode ini 

mudah dilaksanakan dan dapat diikuti anak didik dalam jumlah besar 
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b. Metode Latihan 

 Merupakan metode penyampaian materi melalui upaya penanaman terhadap 

kebiasaan-kebiasaan tertentu. Melalui penanaman terhadap kebiasaan-kebiasaan tertentu ini 

diharapkan siswa dapat menyerap materi secara lebih optimal.  

 

c. Metode Tanya Jawab 

 Merupakan cara penyajian materi pelajaran melalui bentuk pertanyaan yang harus 

dijawab oleh anak didik. Dengan metode ini dikembangkan ketrampilan mengamati, 

menginterpretasi, mengklasifikasikan, membuat kesimpulan, menerapkan, dan 

mengomunikasikan. Penggunaan metode ini bertujuan untuk memotivasi anak mengajukan 

pertanyaan selama proses pembelajaran atau guru mengajukan pertanyaan dan anak didik 

menjawab. 

 

d. Metode Karyawisata 

 Merupakan metode penyampaian materi dengan cara membawa langsung anak didik 

langsung ke objek di luar kelas atau di lingkungan kehidupan nyata agar siswa dapat 

mengamati atau mengalami secara langsung. Metode ini menjadikan bahan yang dipelajari di 

sekolah lebih relevan dengan kenyataan dan kebutuhan yang ada di masyarakat. 

 

e. Metode Demonstrasi 

 Merupakan metode pembelajaran dengan cara memperlihatkan suatu proses atau cara 

kerja suatu benda yang berkaitan dengan bahan pelajaran. Metode ini menghendaki guru lebih 

aktif daripada anak didik. Dapat dilakukan dalam bentuk guru memperlihatkan suatu proses dan 

kerja suatu benda atau siswa melakukan demonstrasi baik secara individual atau kelompok 

dengan bimbingan guru. Metode ini dapat membantu siswa memahami dengan jelas alannya 

suatu proses atau kerja suatu benda melalui pengamatan dan contoh konkrit. 

 

f. Metode Sosiodrama 

 Merupakan metode pembelajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk 

melakukan kegiatan memainkan peranan tertentu yang terdapat dalam kehidupan  sosial. 

Dalam hal ini anak didik dibina agar terampil mendramatisasikan atau mengekspresikan   

sesuatu yang dihayati.  
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g. Metode Bermain Peran 

 Merupakan metode pembelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan 

anak didik dengan cara anak didik memerankan suatu tokoh baik tokoh hidup atau benda 

mati.Metode ini dapat mengembangkan penghayatan, tanggungjawab, dan terampil dalam 

memaknai materi yang dipelajari. 

 

h. Metode Diskusi 

 Merupakan metode pembelajaran melalui pemberian masalah kepada siswa dan siswa 

diminta memecahkan masalah secara kelompok. Metode ini dapat mendorong siswa untuk 

mampu mengemukakan pendapat secara konstruktif serta membiasakan siswa untuk bersikap 

toleran pada pendapat orang lain. 

 

i. Metode Pemberian Tugas dan Resitasi 

Merupakan metode pembelajaran melalui pemberian tugas kepada siswa. Misalnya guru 

menugaskan siswa membaca materi tertentu, selanjutnya guru dapat menambahkan tugas lain 

misalnya membaca buku lain sebagai pembanding. Tugas biasanya diikuti dengan resitasi. 

Resitasi merupakan metode pembelajaran berupa tugas pada siswa untuk melaporkan 

pelaksanaan tugas yang telah diberikan guru. Metode ini mendorong siswa berani mengambil 

tanggungjawab, kemandirian, dan inisiatif siswa.  

j. Metode Eksperimen 

 Merupakan metode pembelajaran dalam bentuk pemberian kesempatan kepada siswa 

untuk melakukan suatu proses atau percobaan. Dengan metode ini siswa diharapkan dapat 

sepenuhnya terlibat dalam perencanaan eksperimen, pengumpulan fakta, pengendalian 

variabel, dan upaya dalam menghadapi masalah secara nyata. 

 

k. Metode Proyek 

 Merupakan metode pembelajaran berupa penyajian kepada siswa materi pelajaran yang 

bertitik tolak dari suatu masalah yang selanjutnya dibahas dari berbagai sisi yang relevan 

sehingga diperoleh pemecahan secara menyeluruh dan  bermakna. Prinsip metode ini adalah 

membahas suatu materi pembelajaran ditinjau dari sudut pandang pelajaran lain. Metode ini 

dapat memantapkan pengetahuan yang diperoleh anak didik, menyalurkan minat, dan melatih 

siswa menganalisis suatu materi dengan wawasan yang luas. 
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 Penggunaan berbagai metode pembelajaran di atas bersifat luwes tergantung pada 

beberapa faktor. Faktor yang menentukan dipilihnya suatu metode dalam pembelajaran antara 

lain tujuan pembelajaran, tingkat kematangan anak didik, dan situasi dan kondisi yang ada 

dalam proses pembelajaran.  Adapun prinsip penting  pemilihan suatu metode pembelajaran 

adalah disesuaikan dengan tujuan, tidak terikat pada satu alternatif metode, dan 

penggunaannya bersifat kombinasi. 

 

C. 3. Peran guru  dalam Aktivitas Pembelajaran 
Peran guru dalam aktivitas pembelajaran sangat kompleks. Guru tidak sekedar 

menyampaikan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya, akan tetapi guru juga dituntut untuk 

memainkan berbagai peran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi anak didiknya 

secara optimal. Djamarah (2000) merumuskan peran guru dalam pembelajaran sebagai berikut: 

a. Korektor. Sebagai korektor guru berperan menilai dan mengoreksi semua hasil belajar, 

sikap, tingkah laku, dan perbuatan siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah sehingga 

pada akhirnya siswa dapat mengetahui  

b. Inspirator. Sebagai inspirator guru harus dapat memberikan inspirasi atau ilham kepada 

siswa mengenai cara belajar yang baik.  

c. Informator. Sebagai informator guru harus harus dapat memberikan informasi yang baik dan 

efektif mengenai materi pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum serta informasi 

mengenai  perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

d. Organisator. Sebagai organisator guru berperan untuk mengelola berbagai kegiatan 

akademik baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler sehingga tercapai efektivitas dan 

efisiensi belajar anak didik.. Diantara berbagai kegiatan pengelolaan pembelajaran yang 

terpenting adalah menciptakan kondisi dan situasi sebaik-baiknya sehingga memungkinkan 

para siswa belajar secara berdaya guna dan berhasil guna. 

e. Motivator. Sebagai motivator guru dituntut untuk dapat mendorong anak didiknya agar 

senantiasa memiliki motivasi tinggi dan akif belajar.  

f. Inisiator. Sebagai inisiator guru hendaknya dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam 

pendidikan dan pengajaran. Proses pembelajaran hendaknya selalu diperbaiki sehingga 

dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

g. Fasilitator. Sebagai fasilitator guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 

memungkinkan anak didik dapat belajar secara optimal. Fasilitas yang disediakan tidak 

hanya fasilitas fisik seperti ruang kelas yang memadai atau media belajar yang lengkap, 

akan tetapi juga fasilitas psikis seperti kenyamanan batin dalam belajar, interaksi guru 
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dengan anak didik yang harmonis, maupun adanya dukungan penuh guru sehingga anak 

didik senantiasa memilki motivasi tinggi dalam belajar. 

h. Pembimbing. Sebagai pembimbing guru hendaknya dapat memberikan bimbingan kepada 

anak didiknya dalam menghadapi tantangan maupun kesulitan belajar. Akhirnya, 

diharapkan melalui bimbingan ini  anak didik dapat mencapai kemandirian dalam mencapai 

tujuan pembelajara secara optimal.  

i. Demonstrator. Sebagai demonstrator guru dituntut untuk dapat memperagakan apa yang 

diajarkan secara didaktis sehingga anak didik dapat memahami materi yang dijelaskan guru 

secara optimal.  

j. Pengelola Kelas. Sebagai pengelola kelas guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan 

baik karena kelas adalah tempat berhimpun guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan pengelolaan kelas yang baik diharapkan siswa dapat memiliki motivasi tinggi dalam 

belajar dan pada akhirnya dapat mencapai hasil belajar optimal. 

k. Mediator. Sebagai mediator hendaknya guru dapat berperan sebagai penyedia media dan 

penengah dalam proses pembelajaran anak didik. Melalui guru, siswa dapat memperoleh 

materi pembelajaran dan umpan balik dari hasil belajarnya.  

l. Supervisor. Sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki, dan 

menilai secara kritis proses pembelajaran yang dilakukan sehingga pada akhirnya proses 

pembelajaran dapat optimal. 

m. Evaluator. Sebagai evaluator guru dituntut untuk mampu menilai produk (hasil) 

pembelajaran serta proses (jalannya) pembelajaran. Dari proses ini diharapkan diperoleh 

umpan balik dari hasil pembelajaran untuk optimalisasi hasil pembelajaran.   

 

C.4. Kompetensi profesionalisme Guru 
 Menurut Barlow (dalam Muhibbinsyah, 1997) kompetensi profesional guru merupakan 

kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan profesi keguruannya. Oleh karena itu, 

guru yang profesional berarti guru yang mampu melaksanakan tugas keguruannya dengan 

kemampuan tinggi (profesional) sebagai sumber kehidupan (profesi). 

 Dalam menjalankan kemampuan profesionalnya, guru dituntut memiliki 

keanekaragaman kecakapan (kompetensi) yang bersifat psikologis, meliputi: 

a. Kompetensi Kognitif Guru 

Secara kognitif, guru hendaknya memiliki kapasitas kognitif tinggi yang menunjang 

kegiatan pembelajaran yang dilakukannya. Hal utama yang dituntut dari kemampuan kognitif ini 

adalah adanya fleksibilitas kognitif (keluwesan kognitif). Ini ditandai oleh adanya keterbukaan 
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guru dalam berfikir dan beradaptasi. Ketika mengamati dan mengenali suatu objek atau situasi 

tertentu, guru yang fleksibel selalu berfikir kritis (berfikir dengan penuh pertimbangan akal 

sehat).  Dalam proses pembelajaran, guru yang memiliki fleksibilitas kognitif tinggi menunjukkan 

keterbukaan dalam perencanaan pembelajaran, responsif terhadap kelas serta menggunakan 

bemacam-macam metode yang relevan secara kreatif sesuai dengan sifat materi dan 

kebutuhan siswa. 

Bekal pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan untuk menunjang profesinya 

secara kognitif menurut Muhibbinsyah (1997) meliputi 2 kategori yaitu  

1) Ilmu pengetahuan kependidikan yaitu ilmu pengetahuan yang diperlukan dalam menunjang 

proses belajar mengajar baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Yang 

dikategorikan ilmu pengetahuan kependidikan antara lain ilmu pendidikan, psikologi 

pendidikan, administrasi pendidikan, metode pembelajaran, teknik evaluasi, dan sebagainya 

2) Ilmu pengetahuan materi bidang studi yaitu meliputi semua bidang studi yang akan menjadi 

keahlian atau pelajaran yang akan diajarkan oleh guru.  

 

Dengan bekal  pengetahuan secara kognitif tersebut di atas diharapkan guru dapat 

menguasai materi secara mendalam disertai adanya ketrampilan tinggi dalam 

menyampaikannya kepada siswa sehingga pada akhirnya tercapai hasil pembelajaran yang 

optimal. 

 

 

b. Kompetensi Afektif Guru 

Secara afektif guru hendaknya memiliki sikap dan perasaan yang menunjang proses 

pembelajaran yang dilakukannya, baik terhadap orang lain terutama maupun terhadap diri 

sendiri. Terhadap orang lain khususnya terhadap anak didik  guru hendaknya memiliki sikap 

dan sifat empati, ramah dan bersahabat. Dengan adanya sifat ini, anak didik merasa dihargai, 

diakui keberadannya sehingga semakin menumbuhkan  keterlibatan  aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Pada akhirnya pembelajaran dapat memberikan hasil yang optimal.   

Terhadap dirinya sendiripun guru hendaknya juga memiliki  sikap positif sehingga 

pada akhirnya dapat membantu optimalisasi proses pembelajaran. Keadaan afektif yang 

bersumber dari diri guru sendiri yang menunjang proses pembelajaran antara lain konsep  diri 

yang tinggi dan efikasi diri yang tinggi berkaitan dengan profesi guru yang digelutinya.  

Ditinjau dari konsep dirinya, guru yang memiliki konsep diri tinggi cenderung 

memberikan penilaian yang positif terhadap dirinya sehingga pada akhirnya memberi 
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sumbangan positif terhadap proses pembelajaran yang dilakukan. Guru yang memiliki konsep 

diri tinggi umumnya memiliki keberanian untuk mengajak, mendorong, dan membantu siswanya 

sehingga lebih maju. 

Ditinjau dari efikasi dirinya terhadap profesi sebagai pendidik, guru hendaknya 

memiliki keyakinan akan kefektifan kemampuannya sendiri dalam membangkitkan gairah dan 

kegiatan para siswanya dalam belajar. Ini berarti guru hendaknya memiliki sikap dan keyakinan 

tinggi bahwa dirinya mampu menyajikan materi terhadap siswanya serta mendayagunakan 

berbagai fasilitas dan media pembelajaran untuk tujuan pembelajaran yang optimal. Penelitian 

tentang efikasi diri guru terhadap profesi keguruannya membuktikan adanya hubungan antara 

keyakinan guru tentang kemampuannya mengajar dengan prestasi belajar siswanya. Guru yang 

memiliki keyakinan yang tinggi tentang kemampuannya mengajarnya ternyata juga 

menghasilkan siswa yang memiliki prestasi tinggi (Muhibbinsyah, 1997). 

 

c. Kompetensi Psikomotor Guru 

Kompetensi psikomotor seorang guru merupakan ketrampilan atau kecakapan yang 

bersifat jasmaniah yang dibutuhkan oleh guru untuk menunjang kegiatan profesionalnya 

sebagai guru. Kecakapan psikomotor ini meliputi kecakapan psikomotor secara umum dan 

secara khusus. Secara umum direfleksikan dalam bentuk gerakan dan tindakan umum jasmani 

guru seperti duduk, berdiri, berjalan, berjabat tangan dan sebagainya. Secara khusus 

kecakapan psikomotor direfleksikan dlam bentuk ketrampilan untuk  mengekspresikan diri 

secara verbal maupun nonverbal. 

 

D. Teori Belajar dan Aplikasinya dalam Pembelajaran 
Teori belajar adalah seperangkat pernyataan umum yang digunakan untuk 

menjelaskan kenyataan mengenai belajar. Manfaat teori belajar bagi guru adalah: 

1. Membantu guru untuk memahami bagaimana siswa belajar 

2. Membimbing guru untuk merancang dan merencanakan proses pembelajarannya 

3. Panduan guru untuk mengelola kelas 

4. Membantu guru untuk mengevaluasi proses, perilaku guru sendiri serta hasil belajar siswa 

yang telah dicapai 

5. Membantu proses belajar lebih efektif, efisien dan produktif 

6. Membantu guru dalam memberikan dukungan dan bantuan kepada siswa  sehingga dapat 

mencapai prestasi  maksimal. Pada akhirnya upaya ini dapat mendatangkan kepuasan dan 

kebanggaan baik bagi guru maupun siswa sendiri 
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Untuk mengaplikasikan teori-teori belajar dalam praktek di dunia pendidikan di 

Indonesia, maka hal-hal yang harus diketahui dalam teori belajar adalah: 

1. Konsep dasar teori tersebut beserta ciri-ciri dan persyaratan yang melingkupinya 

2. Bagaimana sikap dan peran guru dalam proses pembelajaran jika teori tersebut diterapkan  

3. Faktor-faktor lingkungan (fasilitas, alat, suasana) apa yang perlu diupayakan untuk 

mendorong proses pembelajaran 

4. Tahapan apa saja yang harus dilakukan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran  

5. Apa yang harus dilakukan siswa dalam proses belajarnya  

Aplikasi teori belajar dalam situasi pembelajaran membutuhkan kejelian dan 

kecermatan guru untuk menangkap pesan-pesan yang terkandung dalam teori belajar. 

Penggunaan teori belajar yang salah akan mengakibatkan terjadinya hambatan dalam proses 

pembelajaran.  Penerapan teori belajar di kelas membutuhkan pemahaman yang mendalam 

terhadap teori tersebut dan rasa senang untuk selalu menggunakan dan mengembangkannya 

secara tepat guna dengan kondisi di Indonesia. Beberapa faktor yang harus dipertimbangkan 

ketika mengkritisi teori belajar adalah : 

1. Mengenali tokoh, perjalanan hidup dan proses akademik yang ditempuh serta perjuangan 

yang ditempuh untuk menelurkan teori belajar yang dikemukakannya  

2. Memahami konteks generasi, situasi jaman atau tahun yang melatar-belakangi peristiwa 

kelahiran teori-teori  belajar tersebut 

3. Proses kekinian dari teori tersebut dan perkembangannya 

Dalam praktek pembelajaran perlu dipertimbangkan faktor-faktor tersebut sehingga 

penggunaan teori belajar menjadi lebih bijak, tidak sekedar mengkritik teori lain serta 

mengagungkan teori yang digunakan tanpa pernah melakukan riset atau upaya pembaharuan 

yang lebih mendasar.  

Banyak teori belajar yang dapat digunakan para guru untuk berbagai keperluan belajar 

dan proses pembelajaran. Ada tiga pandangan psikologi utama yang akan diuraikan dalam 

tulisan ini yaitu pandangan psikologi Behavioristik, Kognitif, Humanistik. Selanjutnya penulis 

menambahkan pandangan KH Dewantara sebagai salah satu teori belajar yang berakar pada 

falsafah dan kebudayaan Jawa. 

 

D.1 Teori Belajar Behavioristik 
a. Edward Edward  Lee Thorndike (1874 – ( ( (1874-1949 ) 

Thorndike berprofesi sebagai seorang pendidik dan psikolog yang berkebangsaan 

Amerika. Lulus S1 dari Universitas Wesleyan tahun 1895, S2 dari Harvard tahun 
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1896 dan meraih gelar doktor di Columbia tahun 1898. Buku-buku yang ditulisnya antara lain 

Educational Psychology (1903), Mental and Social Measurements (1904), Animal Intelligence 

(1911), A Teacher’s Word Book (1921), Your City (1939), dan Human Nature and the Social 

Order (1940). 

Menurut Thorndike, belajar merupakan peristiwa terbentuknya asosiasi-asosiasi antara 

peristiwa-peristiwa yang disebut stimulus (S) dengan respon (R).  Stimulus adalah  suatu 

perubahan dari lingkungan eksternal yang menjadi tanda untuk mengaktifkan organisme untuk 

beraksi atau berbuat sedangkan respon adalah sembarang tingkah laku yang dimunculkan 

karena adanya perangsang. Dari eksperimen kucing lapar yang dimasukkan dalam sangkar 

(puzzle box) diketahui bahwa supaya tercapai hubungan antara stimulus dan respons, perlu 

adanya kemampuan untuk memilih respons yang tepat serta melalui usaha-usaha atau 

percobaan-percobaan (trials) dan kegagalan-kegagalan (error) terlebih dahulu. Bentuk paling 

dasar dari belajar adalah “trial and error learning atau selecting and connecting lerning” dan 

berlangsung menurut hukum-hukum tertentu. Oleh karena itu teori belajar yang dikemukakan 

oleh Thorndike ini sering disebut dengan teori belajar koneksionisme atau teori asosiasi. 

Adanya pandangan-pandangan Thorndike yang memberi sumbangan yang cukup besar di 

dunia pendidikan tersebut maka  ia dinobatkan sebagai salah satu tokoh pelopor dalam 

psikologi pendidikan. 

Thorndike mengemukakan bahwa terjadinya asosiasi antara stimulus dan respon ini 

mengikuti hukum-hukum berikut:  

1. Hukum kesiapan (law of readiness), yaitu semakin siap suatu organisme memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku, maka pelaksanaan tingkah laku tersebut akan menimbulkan 

kepuasan individu sehingga asosiasi cenderung diperkuat. 

2. Hukum latihan (law of exercise), yaitu semakin sering suatu tingkah laku diulang /dilatih 

(digunakan), maka asosiasi tersebut akan semakin kuat  

3. Hukum akibat (law of effect), yaitu hubungan stimulus respon cenderung diperkuat bila 

akibatnya menyenangkan dan cenderung diperlemah jika akibatnya tidak memuaskan. 

Selanjutnya Thorndike menambahkan hukum tambahan sebagai berikut : 

a. Hukum Reaksi Bervariasi (Multiple Response). Hukum ini mengatakan bahwa pada individu  

diawali oleh proses trial dan error  yang menunjukkan adanya bermacam-macam respon 

sebelum memperoleh respon yang tepat dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 

b. Hukum Sikap (Set/Attitude). Hukum ini menjelaskan bahwa perilaku belajar seseorang tidak 

hanya ditentukan oleh hubungan stimulus dengan respon saja, tetapi juga ditentukan 

keadaan yang ada dalam diri individu baik kognitif, emosi, sosial, maupun psikomotornya. 
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c. Hukum Aktivitas Berat Sebelah  (Prepotency of Element). Hukum ini mengatakan bahwa 

individu dalam proses belajar memberikan respon hanya pada stimulus tertentu saja sesuai 

dengan persepsinya terhadap keseluruhan situasi (respon selektif).  

d. Hukum Respon by Analogy. Hukum ini mengatakan bahwa individu dapat melakukan 

respon pada situasi yang belum pernah dialami karena individu sesungguhnya dapat 

menghubungkan situasi yang belum pernah dialami dengan situasi lama yang pernah 

dialami sehingga terjadi transfer atau perpindahan unsur-unsur yang telah dikenal ke situasi 

baru. Makin banyak unsur yang sama/identik, maka transfer akan makin mudah. 

e. Hukum perpindahan asosiasi (Associative Shifting). Hukum ini mengatakan bahwa proses 

peralihan dari situasi yang dikenal ke situasi yang belum dikenal dilakukan secara bertahap 

dengan cara menambahkan sedikit demi sedikit unsur baru dan membuang sedikit demi 

sedikit unsur lama.  

 

Selain menambahkan hukum-hukum baru, dalam perjalanan penyampaian teorinya 

thorndike mengemukakan revisi hukum belajar antara lain: 

1). Hukum latihan ditinggalkan karena ditemukan pengulangan saja tidak cukup untuk 

memperkuat hubungan stimulus respon, sebaliknya tanpa pengulanganpun hubungan 

stimulus respon belum tentu diperlemah. 

2). Hukum akibat direvisi. Dikatakan oleh Thorndike bahwa yang berakibat positif untuk 

perubahan tingkah laku adalah hadiah, sedangkan hukuman tidak berakibat apa-apa. 

3). Syarat utama terjadinya hubungan stimulus respon bukan kedekatan, tetapi adanya saling 

sesuai antara stimulus dan respon. 

4). Akibat suatu perbuatan dapat menular (spread of effect) baik pada bidang lain maupun pada 

individu lain.  

 

b. Ivan Petrovich Pavlov (1849 - 1936) 
Ivan Petrovich Pavlov lahir  tanggal 14 September 1849 di Ryazan Rusia yaitu desa 

tempat ayahnya Peter Dmitrievich Pavlov menjadi seorang pendeta. Ia dididik di sekolah gereja 

dan melanjutkan ke seminari. Pavlov lulus sebagai sarjana kedokteran dengan 

bidang dasar fisiologi. Pada tahun 1884 ia menjadi direktur departemen fisiologi 

pada Institute of Experimental Medicine dan memulai penelitian mengenai 

fisiologi pencernaan. Ivan Pavlov meraih penghargaan  Nobel dalam bidang 

Physiology or Medicine pada tahun 1904. Karyanya mengenai pengkondisian 
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sangat mempengaruhi psikologi behavioristik di Amerika. Karya tulisnya adalah Work of 

Digestive Glands (1902) dan Conditioned Reflexes (1927). 

Classic Conditioning (pengkondisian atau persyaratan klasik) adalah proses yang 

ditemukan Pavlov melalui percobaannya terhadap anjing, di mana perangsang asli dan netral 

dipasangkan dengan stimulus bersyarat secara berulang-ulang sehingga memunculkan reaksi 

yang diinginkan. 

 
Keterangan : 
1. US (unconditioned stimulus) = stimulus asli atau netral:  Stimulus tidak dikondisikan yaitu 

stimulus yang langsung menimbulkan respon, misalnya daging dapat merangsang anjing 

untuk mengeluarkan air liur. 

2. UR (unconditioned respons) : disebut perilaku responden (respondent behavior) respon 

tak bersyarat, yaitu respon yang muncul dengan hadirnya US, yaitu air liur anjing  keluar 

karena anjing melihat daging. 

3. CS (conditioning stimulus) :  stimulus bersyarat, yaitu stimulus yang tidak dapat langsung 

menimbulkan respon. Agar dapat menimbulkan respon perlu dipasangkan dengan US 

secara terus-menerus agar menimbulkan respon. Misalnya bunyi bel akan menyebabkan 

anjing mengeluarkan air liur jika selalu dipasangkan dengan daging.  

4.  CR (conditioning respons) :  respons bersyarat,  yaitu respon yang muncul dengan 

hadirnya CS. Misalnya : air liur anjing keluar karena anjing mendengar bel. 

Dari eksperimen Pavlov setelah pengkondisian atau pembiasaan dapat diketahui 

bahwa daging yang menjadi stimulus alami (UCS= Unconditional Stimulus = Stimulus yang 

tidak dikondisikan) dapat digantikan oleh bunyi lonceng sebagai stimulus yang dikondisikan 
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(CS= Conditional Stimulus = Stimulus yang dikondisikan). Ketika lonceng dibunyikan ternyata 

air liur anjing keluar sebagai respon yang dikondisikan.  

Apakah situasi ini bisa diterapkan pada manusia ? Ternyata dalam kehidupan sehari-

hari ada situasi yang sama seperti si anjing. Sebagai contoh, suara lagu dari penjual es krim 

Walls yang berkeliling dari rumah ke rumah. Awalnya mungkin suara itu asing tetapi setelah si 

penjual es krim sering lewat maka nada lagu tersebut bisa menerbitkan air liur apalagi pada 

siang hari yang panas. Bayangkan, bila tidak ada nada lagu tersebut betapa lelahnya si penjual 

berteriak-teriak menjajakan dagangannya. Contoh lain adalah bunyi bel di kelas untuk penanda 

waktu atau tombol antrian di bank. Tanpa disadari, terjadi proses menandai sesuatu yaitu 

membedakan bunyi-bunyian dari pedagang makanan (rujak, es, nasi goreng, siomay) yang 

sering lewat di rumah, bel masuk kelas – istirahat atau usai sekolah dan antri di bank tanpa 

harus berdiri lama. Dari contoh tersebut dapat diketahui bahwa dengan menerapkan strategi 

Pavlov ternyata individu dapat dikendalikan melalui cara mengganti stimulus alami dengan 

stimulus yang tepat untuk mendapatkan pengulangan respon yang diinginkan, sementara 

individu tidak menyadari bahwa ia dikendalikan oleh stimulus yang berasal dari luar dirinya. 

 

c. Burrhus Frederic Skinner (1904 - 1990) 
B. F. Skinner (1904-1990) berkebangsaan Amerika dikenal sebagai tokoh behavioris 

dengan pendekatan model instruksi langsung (directed instruction) dan meyakini bahwa 

perilaku dikontrol melalui proses operant conditioning. Gaya mengajar guru dilakukan dengan 

beberapa pengantar dari guru secara searah dan dikontrol guru melalui 

pengulangan (drill) dan latihan (exercise). 

Manajemen kelas menurut Skinner adalah berupa usaha untuk memodifikasi 

perilaku (behavior modification) antara lain dengan proses penguatan 

(reinforcement) yaitu memberi penghargaan pada perilaku yang diinginkan 

dan tidak memberi imbalan apapun pada perilaku yang tidak tepat. 
Operant Conditioning atau pengkondisian operan adalah suatu proses penguatan 

perilaku operan (penguatan positif atau negatif) yang dapat mengakibatkan perilaku tersebut 

dapat berulang kembali atau menghilang sesuai dengan keinginan. 

Perilaku operan adalah perilaku yang dipancarkan secara spontan dan bebas berbeda dengan 

perilaku responden dalam pengkondisian Pavlov yang muncul karena adanya stimulus tertentu. 

Contoh perilaku operan yang mengalami penguatan adalah : anak kecil yang tersenyum 

mendapat permen oleh orang dewasa yang gemas melihatnya, maka anak tersebut cenderung 
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mengulangi perbuatannya yang semula tidak disengaja atau tanpa maksud tersebut. 

Tersenyum adalah perilaku operan dan permen adalah penguat positifnya. 

Skinner membuat eksperimen sebagai berikut : dalam laboratorium, Skinner 

memasukkan tikus yang telah dilaparkan, dalam kotak yang disebut “Skinner box”, yang sudah 

dilengkapi dengan berbagai peralatan, yaitu tombol, alat pemberi makanan, penampung 

makanan, lampu yang dapat diatur nyalanya, dan lantai yang dapat dialiri listrik. 

Karena dorongan lapar (hunger drive), tikus berusaha keluar untuk mencari makanan. 

Selama tikus bergerak kesana kemari untuk keluar dari box, tidak sengaja ia menekan tombol, 

makanan keluar. Secara terjadwal diberikan makanan secara bertahap sesuai peningkatan 

perilaku yang ditunjukkan si tikus, proses ini disebut shaping.  

 
Berdasarkan berbagai percobaannya pada tikus dan burung merpati, Skinner 

menyatakan bahwa unsur terpenting dalam belajar adalah penguatan (reinforcement).  

Maksudnya adalah pengetahuan yang terbentuk melalui ikatan stimulus - respon akan semakin 

kuat bila diberi penguatan.  Skinner membagi penguatan ini menjadi dua, yaitu penguatan 

positif dan penguatan negatif.  Penguatan positif sebagai stimulus, dapat meningkatkan 

terjadinya pengulangan tingkah laku itu sedangkan penguatan negatif dapat mengakibatkan 

perilaku berkurang atau menghilang. Bentuk-bentuk penguatan positif adalah berupa hadiah 

(permen, kado, makanan, dll), perilaku (senyum, menganggukkan kepala untuk menyetujui, 

bertepuk tangan, mengacungkan jempol), atau penghargaan (nilai A, juara 1 dsb). Bentuk-

bentuk penguatan negatif antara lain ; menunda / tidak memberi penghargaan, memberikan 

tugas tambahan atau menunjukkan  perilaku tidak senang (menggeleng, kening berkerut, muka 

kecewa dll). 

Beberapa prinsip belajar Skinner antara lain : 
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1. Hasil belajar harus segera diberitahukan kepada siswa, jika salah dibetulkan, jika benar 

diberi penguat.  

2. Proses belajar harus mengikuti irama dari yang belajar. 

3. Materi pelajaran, digunakan sistem modul. 

4. Dalam proses pembelajaran, lebih dipentingkan aktivitas sendiri.  

5. Dalam proses pembelajaran, tidak digunakan hukuman. Untuk ini lingkungan perlu diubah, 

untuk menghindari adanya hukuman. 

6. Tingkah laku yang diinginkan pendidik, diberi hadiah, dan sebaiknya hadiah diberikan 

dengan digunakannya jadwal variable rasio reinforcer. 

7. Dalam pembelajaran, digunakan shaping. 

Beberapa kekeliruan dalam penerapan teori Skinner adalah penggunaan hukuman 

sebagai salah satu cara untuk mendisiplinkan siswa. Menurut Skinner hukuman yang baik 

adalah anak merasakan sendiri konsekuensi dari perbuatannya misalnya anak perlu mengalami 

sendiri kesalahan dan merasakan akibat dari kesalahan. Penggunaan hukuman verbal maupun 

fisik seperti : kata-kata kasar, ejekan, cubitan, jeweran justru berakibat buruk pada siswa. 

Selain itu kesalahan dalam reinforcement positif juga terjadi di dalam situasi 

pendidikan seperti penggunaan rangking juara di kelas yang mengharuskan anak menguasai 

semua mata pelajaran. Sebaiknya setiap anak diberi penguatan sesuai dengan kemampuan 

yang diperlihatkan sehingga dalam satu kelas terdapat banyak penghargaan sesuai dengan 

prestasi yang ditunjukkan para siswa ; misalnya : penghargaan di bidang bahasa, matematika, 

fisika, menyanyi, menari atau olahraga. 

 

d. Robert Gagné (1916-2002) 
Gagné adalah seorang psikolog pendidikan berkebangsaan Amerika yang terkenal 

dengan penemuannya berupa Conditions of Learning. Gagné pelopor dalam ilmu instruksi 

pembelajaran yang dipraktekkannya dalam training pilot AU Amerika. Ia 

kemudian mengembangkan konsep terpakai dari teori intruksionalnya untuk 

mendesain pelatihan berbasis komputer dan belajar berbasis multimedia. 

Teori Gagne banyak dipakai untuk mendesain software instruksional 

(program-program berupa drill, tutorial atau simulasi). 

Kontribusi terbesar dari teori instruksional Gagne adalah “ 9 

kondisi Instruksional “ yaitu : 

1. Gaining attention = Mendapatkan perhatian 

2. Inform learner of objectives = Menginformasikan siswa mengenai tujuan yang akan dicapai 
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3. Stimulate recall of prerequisite learning = Stimulasi kemampuan dasar siswa untuk 

persiapan belajar  

4. Present new material = Penyajian materi baru 

5. Provide guidance = Menyediakan pembimbingan 

6. Elicit performance = Memunculkan tindakan 

7. Provide feedback about correctness = Siap memberikan umpan balik langsung terhadap 

hasil yang baik   

8. Assess performance = Menilai hasil belajar yang ditunjukkan 

9. Enhance retention and recall =  Meningkatkan proses penyimpanan memori dan mengingat 

    

Gagne disebut sebagai modern neobehaviourists —  mendorong guru untuk 

merencanakan intruksional pembelajaran agar suasana dan gaya belajar dapat dimodifikasi. 

Ketrampilan paling rendah menjadi dasar bagi pembentukan kemampuan yang lebih tinggi 

dalam hirarki ketrampilan intelektual. Guru harus mengetahui kemampuan dasar yang harus 

disiapkan. Belajar dimulai dari hal yang paling sederhana (belajar signal) dilanjutkan pada yang 

lebih kompleks (belajar S-R, rangkaian S-R, asosiasi verbal, diskriminasi, dan belajar konsep) 

sampai pada tipe belajar yang lebih tinggi (belajar aturan dan pemecahan masalah).  

Prakteknya gaya belajar tersebut tetap mengacu pada asosiasi stimulus-respon.  

 
e. Albert Bandura  (1925 – masih hidup sampai sekarang) 

Bandura lahir tanggal 4 Desember 1925 di Mundare Alberta berkebangsaan Kanada. 

Ia seorang psikolog yang terkenal dengan teori belajar sosial atau kognitif sosial serta efikasi 

diri. Eksperimennya yang sangat terkenal adalah eksperimen Bobo Doll yang menunjukkan 

anak meniru secara persis perilaku agresif dari orang dewasa di sekitarnya.. 

Teori belajar sosial Bandura menunjukkan pentingnya proses 

mengamati dan meniru perilaku, sikap dan reaksi emosi orang lain. Bandura 

(1977) menyatakan bahwa: "Learning would be exceedingly laborious, not to 

mention hazardous, if people had to rely solely on the effects of their own actions 

to inform them what to do. Fortunately, most human behavior is learned observationally through 

modeling: from observing others one forms an idea of how new behaviors are performed, and 

on later occasions this coded information serves as a guide for action.". Teori Bandura 

menjelaskan perilaku manusia dalam konteks interaksi  timbal balik yang berkesinambungan 

antara kognitif, perilaku dan pengaruh lingkungan.  

Faktor - faktor yang berproses dalam belajar observasi adalah:  

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


sugiyanto@uny.ac.id | 23  
 

(1) Perhatian (atensi), mencakup peristiwa peniruan (adanya kejelasan, keterlibatan perasaan, 

tingkat kerumitan, kelaziman, nilai fungsi) dan karakteristik pengamat (kemampuan indra,  

minat, persepsi, penguatan sebelumnya),  

(2) Penyimpanan atau proses mengingat, mencakup kode pengkodean simbolik, 

pengorganisasian pikiran, pengulangan simbol, pengulangan motorik),  

(3) Reproduksi motorik, mencakup kemampuan fisik, kemampuan meniru, keakuratan umpan 

balik  

(4) Motivasi, mencakup dorongan dari luar dan penghargaan terhadap diri sendiri.  

Selain itu juga harus diperhatikan bahwa faktor model atau teladan  mempunyai 

prinsip-prinsip sebagai berikut : 

1. Tingkat tertinggi belajar dari pengamatan diperoleh dengan cara mengorganisasikan sejak 

awal dan mengulangi perilaku secara simbolik kemudian melakukannya. Proses mengingat 

akan lebih baik dengan cara mengkodekan perilaku yang ditiru ke dalam kata-kata, tanda 

atau gambar daripada hanya observasi sederhana (hanya melihat saja). Sebagai contoh : 

belajar gerakan tari dari instruktur membutuhkan pengamatan dari berbagai sudut yang 

dibantu cermin dan langsung ditirukan oleh siswa pada saat itu juga. Kemudian proses 

meniru akan lebih terbantu jika gerakan tari juga didukung dengan penayangan video, 

gambar atau intruksi yang ditulis dalam buku panduan 

2. Individu lebih menyukai perilaku yang ditiru jika sesuai dengan nilai yang dimilikinya 

3. Individu akan menyukai perilaku yang ditiru jika model atau panutan tersebut disukai dan 

dihargai dan perilakunya mempunyai nilai yang bermanfaat 

Karena melibatkan atensi, ingatan dan motivasi, teori Bandura dilihat dalam kerangka  

teori behavior-kognitif. Teori belajar sosial membantu memahami terjadinya perilaku agresi dan 

penyimpangan psikologi dan bagaimana memodifikasi perilaku. Teori Bandura menjadi dasar 

dari perilaku pemodelan yang digunakan dalam berbagai pendidikan secara massal. Sebagai 

contoh : penerapan teori belajar sosial dalam iklan televisi. Iklan selalu menampilkan bintang-

bintang yang populer dan disukai masyarakat, hal ini untuk mendorong konsumen agar 

membeli sabun supaya  mempunyai kulit seperti para “ bintang” atau minum obat masuk 

anginnya  “orang pintar”.  

            

D.2. Aplikasi Teori Behavioristik terhadap Pembelajaran Siswa 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menerapkan teori behavioristik adalah ciri-ciri 

kuat yang mendasarinya yaitu : 
a. Mementingkan pengaruh lingkungan  

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


sugiyanto@uny.ac.id | 24  
 

b. Mementingkan bagian-bagian ( elementalistik ) 

c. Mementingkan peranan reaksi. 

d. Mengutamakan mekanisme terbentuknya hasil belajar melalui prosedur stimulus respon. 

e. Mementingkan peranan kemampuan yang sudah terbentuk sebelumnya, 

f. Mementingkan pembentukan kebiasaan melalui latihan dan pengulangan 

g. Hasil belajar yang dicapai adalah munculnya perilaku yang diinginkan  

Sebagai konsekuensi teori ini, para guru yang menggunakan paradigma behaviorisme 

akan menyusun bahan pelajaran dalam bentuk yang sudah siap, sehingga tujuan pembelajaran 

yang  harus dikuasai siswa disampaikan secara utuh oleh guru. Guru tidak banyak memberikan 

ceramah, tetapi instruksi singkat yang diikuti contoh-contoh baik dilakukan sendiri maupun 

melalui simulasi.  Bahan pelajaran disusun secara hirarki dari yang sederhana sampai pada 

yang kompleks.  Tujuan pembelajaran dibagi dalam bagian-bagian kecil yang ditandai dengan 

pencapaian suatu keterampilan tertentu.  Pembelajaran berorientasi pada hasil yang dapat 

diukur dan diamati. Kesalahan harus segera diperbaiki. Pengulangan dan latihan digunakan 

supaya perilaku yang diinginkan dapat menjadi kebiasaan. Hasil yang diharapkan dari 

penerapan teori behavioristik ini adalah terbentuknya suatu perilaku yang diinginkan. Perilaku 

yang diinginkan mendapat penguatan positif dan perilaku yang kurang sesuai mendapat 

penghargaan negatif. Evaluasi atau penilaian didasari atas perilaku yang tampak.     

Kritik terhadap behavioristik adalah pembelajaran siswa yang berpusat pada guru 

(teacher centered learning), bersifat mekanistik, dan hanya berorientasi pada hasil yang dapat 

diamati dan diukur. Kritik ini sangat tidak berdasar karena penggunaan teori behavioristik 

mempunyai persyaratan tertentu sesuai dengan ciri yang dimunculkannya. Tidak setiap mata 

pelajaran bisa memakai metode ini, sehingga kejelian dan kepekaan guru pada situasi dan 

kondisi belajar sangat penting untuk menerapkan kondisi behavioristik. 

Metode behavioristik ini sangat cocok untuk pemerolehan kemampuan yang 

membutuhkan praktek dan pembiasaan yang mengandung unsur-unsur seperti: kecepatan, 

spontanitas, kelenturan, refleks, daya tahan dan sebagainya, contohnya : percakapan bahasa 

asing, mengetik, menari, menggunakan komputer, berenang, olahraga, dan sebagainya. Teori 

ini juga cocok diterapkan untuk melatih anak-anak yang masih membutuhkan dominansi peran 

orang dewasa, suka mengulangi dan harus dibiasakan, suka meniru dan senang dengan 

bentuk-bentuk penghargaan langsung seperti diberi permen atau pujian.   

Penerapan teori behavioristik yang salah dalam suatu situasi pembelajaran juga 

mengakibatkan terjadinya proses pembelajaran  yang sangat tidak menyenangkan bagi siswa 

yaitu guru sebagai sentral, bersikap otoriter,  komunikasi berlangsung satu arah, guru melatih 
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dan menentukan apa yang harus dipelajari murid.  Murid dipandang pasif, perlu motivasi dari 

luar, dan sangat dipengaruhi oleh penguatan yang diberikan guru.  Murid hanya mendengarkan 

dengan tertib penjelasan guru dan menghafalkan apa yang didengar dan dipandang sebagai 

cara belajar yang efektif. Penggunaan hukuman yang sangat dihindari oleh para tokoh 

behavioristik justru dianggap metode yang paling efektif untuk menertibkan siswa. 

 

D.3. Teori Belajar Kognitif  
Pendekatan psikologi kognitif menekankan arti penting proses internal mental manusia. 

Tingkah laku manusia yang tampak, tidak dapat diukur dan diterangkan tanpa melibatkan 

proses mental. Semua bentuk perilaku termasuk belajar selalu didasarkan pada kognisi, yaitu 

tindakan mengenal atau memikirkan situasi dimana tingkah laku itu terjadi. 

Setiap orang telah mempunyai pengalaman dan pengetahuan di dalam dirinya. 

Pengalaman dan pengetahuan ini tertata dalam bentuk struktur kognitif. Menurut teori ini, 

proses belajar akan berjalan dengan baik bila materi pelajaran yang baru beradaptasi 

(bersinambung) secara tepat dan serasi dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa. Jadi, 

ilmu pengetahuan dibangun dalam diri seorang individu melalui proses interaksi yang 

berkesinambungan dengan lingkungan. Proses ini tidak berjalan sepotong-sepotong atau 

terpisah-pisah, melainkan melalui proses yang mengalir, bersambung-sambung dan 

menyeluruh. Misalnya : ketika seseorang membaca suatu bahan bacaan, maka yang dibacanya 

bukan huruf-huruf yang terpisah-pisah, melainkan kata, kalimat, atau paragraf yang 

kesemuanya seolah menjadi satu, mengalir, dan menyerbu secara total bersamaan. 

 

 

a. Teori Gestalt 
Psikologi kognitif mulai berkembang dengan lahirnya teori belajar gestalt. Peletak 

dasar teori Gestalt adalah Max Wertheimer (1880-1943) yang meneliti tentang pengamatan dan 

problem solving. Sumbangannya diikuti oleh Koffka (1886-1941) yang menguraikan secara 

terperinci tentang hukum-hukum pengamatan, kemudian Wolfgang Kohler (1887-1959) yang 

meneliti tentang insight pada simpanse. Penelitian-penelitian ini menumbuhkan psikologi gestalt 

yang menekankan bahasan pada masalah konfigurasi, struktur, dan pemetaan dalam 

pengalaman. Konsep penting dalam psikologi gestalt adalah insight yaitu pengamatan atau 

pemahaman mendadak terhadap hubungan-hubungan antar bagian di dalam suatu situasi 

permasalahan. Insight ini sering dihubungkan dengan pernyataan aha. 
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Esensi dari teori psikologi gestalt adalah bahwa pikiran (mind) adalah usaha-usaha 

untuk menginterpretasikan sensasi dan pengalaman-pengalaman yang masuk sebagai 

keseluruhan yang terorganisir berdasarkan sifat-sifat tertentu dan bukan sebagai kumpulan unit 

data yang terpisah-pisah.  Para pengikut gestalt berpendapat bahwa sensasi atau informasi 

harus dipandang secara menyeluruh, karena bila dipersepsi secara terpisah atau bagian demi 

bagian maka strukturnya tidak jelas.  Penemuan struktur terhadap sensasi atau informasi 

diperlukan untuk dapat memahaminya dengan tepat kemudian menyusun kembali informasi 

sehingga membentuk struktur baru menjadi lebih sederhana .  

Dalam situasi belajar, seseorang terlibat langsung dalam situasi itu dan memperoleh 

insight untuk pemecahan masalah. Dengan demikian tingkah laku seseorang bergantung 

kepada insight terhadap hubungan-hubungan yang ada di dalam suatu situasi. Keseluruhan 

adalah lebih dari bagian-bagiannya dengan penekanan pada organisasi pengamatan atas 

stimuli di dalam lingkungan serta pada faktor-faktor yang mempengaruhi pengamatan 

(Soemanto, 1998). Untuk lebih memahami uraian di atas, perhatikan ilustrasi pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Konfigurasi Titik 
Diadopsi dari Resnick & Ford (1981:130) 

 

Pada setiap gambar di atas terdapat bundaran kosong menunjukkan posisi yang 

berbeda sesuai dengan konteks (organisasi perseptual).  Dari gambar tersebut dapat dijelaskan 

bahwa menurut pandangan gestaltist seseorang yang memperhatikan konfigurasi titik (bulatan) 

yang terdapat pada setiap gambar (a) sampai (d) tidak hanya sebagai kumpulan titik yang 

terpisah-pisah, tetapi titik itu teorganisir berdasarkan prinsip tertentu.  Dengan demikian, orang 

akan memahami setiap gambar itu sebagai kumpulan titik yang secara keseluruhan 

membentuk; (a) layang-layang (diamond), (b) segiempat, (c) segitiga, dan (d) segidelapan.   
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 Jadi, menurut pandangan psikologi gestalt dapat disimpulkan bahwa seseorang 

memperoleh pengetahuan melalui sensasi atau informasi dengan melihat strukturnya secara  

menyeluruh kemudian menyusunnya kembali dalam struktur yang lebih sederhana sehingga 

lebih mudah dipahami.          

 

 

 

 

 

 

b. Teori Konstruktivistik 
Teori konstruktivistik merupakan pengembangkan lebih lanjut dari gestalt. 

Perbedaannya : pada gestal - permasalahan yang dimunculkan berasal dari pancingan 

eksternal sedangkan pada konstruktivistik - permasalahan muncul dibangun dari pengetahuan 

yang direkonstruksi sendiri oleh siswa. Teori ini sangat percaya bahwa siswa mampu mencari 

sendiri masalah, menyusun sendiri pengetahuannya melalui kemampuan berpikir dan 

tantangan yang dihadapinya, menyelesaikan dan membuat konsep mengenai keseluruhan 

pengalaman  realistik dan teori dalam satu bangunan utuh 

.  

1. John Dewey (1856-1952) 
John Dewey  lahir di Burlington, Vermont AS. Ia meraih PhD dari Krieger School of Arts & 

Sciences di Universitas Johns Hopkins University tahun 1884. Ia adalah seorang filosof, 

psikolog dan pembaharu pendidikan berkebangsaan Amerika. dan 

pengaruhnya sangat kuat di negaranya serta meluas ke berbagai belahan 

dunia termasuk di Indonesia yang menggunakan konsep das sein dan das 

sollen sebagai dasar berpikir pembuatan skripsi sarjana. Ia dinobatkan sebagai 

pelopor filosofi pragmatisme, psikologi fungsionalisme dan gerakan progresif di 

bidang pendidikan AS.  

Tulisan-tulisannya anatara lain: "The Reflex Arc Concept in Psychology" (1896), 

sebuah kritik terhadap konsep baku yang ada dalam psikologi dan menjadi dasar dalam 

pemikirannya lebih lanjut, Human Nature and Conduct (1922), sebuah studi terhadap kebiasaan 

perilaku manusia; A Common Faith (1934), sebuah studi humanistik terhadap agama; Logic: 

The Theory of Inquiry (1938), pengujian Dewey terhadap konsep tidak biasa terhadap logika; 

and Freedom and Culture (1939), pandangan politisnya terhadap akar fasisme.  
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Sebagai filosof dan banyak menulis mengenai pendidikan, John Dewey dikenal 

sebagai Bapak konstruktivisme. Idenya digunakan sebagai dasar metode konstruktivisme dan 

Discovery Learning. Ia mengemukakan bahwa belajar tergantung pada pengalaman dan minat 

siswa sendiri dan topik dalam kurikulum seharusnya saling terintegrasi bukan terpisah atau 

tidak mempunyai kaitan satu sama lain. Belajar harus bersifat aktif, langsung terlibat, berpusat 

pada siswa (SCL = Student-Centered Learning) dalam konteks pengalaman sosial 

Kesadaran sosial menjadi tujuan dari semua pendidikan. Belajar membutuhkan 

keterlibatan siswa dan kerjasama tim dalam mengerjakan tugas. Guru bertindak sebagai 

fasilitator, mengambil bagian sebagai anggota kelompok dan diadakan kegiatan diskusi dan 

reviu teman. Dewey juga menyarankan pnggunaan media teknologi sebagai sarana belajar. 

Konsep-konsep Dewey ini sudah banyak dipakai  di Indonesia terutama untuk pembelajaran di 

perguruan tinggi.  

 

3. Jean Piaget (1896-1980)   
Jean Piaget lahir di Neuchâtel (Switzerland) pada 9 Agustus 1896. Ia meninggal di 

Jenewa pada 16 September 1980 dan pemakamannya dihadiri banyak tokoh psikologi 

terkemuka. Ia anak tertua dari Arthur Piaget, seorang professor sejarah abad 

pertengahan. Ayahnya sering mengajak Piaget kecil berjalan-jalan menyusuri 

hutan di pegunungan Alpen, mengamati alam dan mendiskusikan benda atau 

makhluk yang mereka temui. Latihan inilah kemudian yang menjadi dasar 

ilmiah proses pengamatannya yang dinilai jeli, cermat dan mampu 

dituangkannya dalam bahasa ilmiah yang mudah dimengerti. Pada usia 11 

tahun artikelnya berhasil dimuat di koran karena ia menulis pengamatannya terhadap burung 

pipit albino dengan bahasa yang memukau para redaksi. Walaupun ia seorang biologis tetapi 

penemuannya digunakan dalam psikologi dan menjadi pelopor dalam aspek pengembangan 

kognitif.   

Buku-buku yang dikarang Piaget mayoritas disusun dari berbagai hasil pengamatan 

bahkan juga dilakukan terhadap anak-anaknya sendiri. Piaget menjadi tokoh yang disegani 

karena pikiran dan idenya yang orisinil mengenai cara berpikir anak dan konseptualisasi 

tahapan perkembangan berpikir anak. Ide Piaget digunakan untuk merancang kurikulum TK 

dan SD atau tontonan televisi terkenal untuk pendidikan anak seperti Sesame Street, Dora dan 

Blue Clues.   

Menurut Piaget, pengamatan sangat penting dan menjadi dasar dalam menuntun 

proses berpikir anak, berbeda dengan perbuatan melihat yang hanya melibatkan mata, 
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pengamatan melibatkan seluruh indra, menyimpan kesan lebih lama dan menimbulkan sensasi 

yang membekas pada siswa. Oleh karena itu dalam belajar diupayakan siswa harus mengalami 

sendiri dan terlibat langsung secara realistik dengan obyek yang dipelajarinya. Belajar harus 

bersifat aktif dan sosial.  

Tahap perkembangan berpikir individu menurut Piaget melalui empat stadium yaitu : 1. 

Sensorimotorik (0-2 tahun), Praoperasional(2-7 tahun), Operational Kongkrit (7-11), and 

Operasional Formal (12-15 tahun).  Ia meyakini bahwa belajar adalah proses regulasi diri dan 

anak akan menciptakan sendiri sensasi perasaan mereka terhadap realitas. 

Menurut Piaget, pikiran manusia mempunyai struktur yang disebut skema atau 

skemata (jamak) yang sering disebut dengan struktur kognitif.  Dengan menggunakan skemata 

itu seseorang mengadaptasi dan mengkoordinasi lingkungannya sehingga terbentuk skemata 

yang baru, yaitu melalui proses asimilasi dan akomodasi.   Skemata yang terbentuk melalui 

proses asimilasi dan akomodasi itulah  yang disebut pengetahuan. Proses belajar 

sesungguhnya terdiri dari 3 tahapan, yaitu asimilasi, akomodasi, dan equilibrasi 

(penyeimbangan). 

1. Asimilasi merupakan proses penyatuan atau pengintegrasian informasi baru ke struktur 

kognitif yang telah ada ke dalam benak siswa. Suatu informasi (pengetahuan) baru 

dikenalkan kepada seseorang dan pengetahuan itu cocok dengan skema/skemata (sruktur 

kognitif) yang telah dimilikinya maka pengetahuan itu akan diadaptasi sehingga terbentuklah 

pengetahuan baru.  Proses ini merefleksikan perubahan kuantitatif pada skema disebut 

sebagai pertumbuhan (growth)   

2. Akomodasi adalah penyesuaian struktur kognitif pada situasi yang baru. Proses 

restrukturisasi skemata yang sudah ada sebagai akibat adanya informasi dan pengalaman 

baru yang tidak dapat secara langsung diasimilasikan pada skemata tersebut.  Hal itu, 

dikarenakan informasi baru tersebut agak berbeda atau sama sekali tidak cocok dengan 

skemata yang telah ada.  Jika informasi baru, betul-betul tidak cocok dengan skemata yang 

lama, maka akan dibentuk skemata baru yang cocok dengan informasi itu.  Sebaliknya, 

apabila informasi baru itu hanya kurang sesuai dengan skemata yang telah ada, maka 

skemata yang lama itu akan direstrukturisasi sehingga cocok dengan informasi baru 

itu. Pada akomodasi terjadi proses belajar yang baru dan merefleksikan perubahan kualitatif 

pada skemata yang disebut perkembangan (development)  

3. Disequilibrium dan Equilibrium yaitu penyesuaian berkesinambungan antara asimilasi dan 

akomodasi. Proses akomodasi dimulai ketika pengetahuan baru yang dikenalkan itu tidak 

cocok dengan struktur kognitif yang sudah ada maka akan terjadi disequilibrium, kemudian 
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struktur kognitif tersebut direstrukturisasi kembali agar dapat disesuaikan dengan 

pengetahuan baru atau terjadi equilibrium, sehingga pengetahuan baru itu dapat 

diakomodasi dan selanjutnya diasimilasikan menjadi pengetahuan skemata baru.    

Ketiga proses itu merupakan aktivitas secara mental yang hakikatnya adalah proses 

interaksi antara pikiran dan realita. Seseorang yang mempunyai kemampuan equilibrasi yang 

baik akan mampu menata berbagai informasi ke dalam urutan yang baik, jernih, dan logis. 

Sedangkan seseorang yang tidak memiliki kemampuan equilibrasi yang baik akan cenderung 

memiliki alur fikir yang ruwet, tidak logis, dan berbelit-belit.  

Implikasi pandangan Piaget dalam praktek pembelajaran adalah bahwa guru 

hendaknya menyesuaikan proses pembelajaran yang dilakukan dengan tahapan-tahapan 

kognitif yang dimiliki anak didik. Karena tanpa penyesuaian proses pembelajaran dengan 

perkembangan kognitifnya, guru maupun siswa akan mendapatkan kesulitan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Misalnya mengajarkan konsep-konsep abstrak tentang 

Pancasila kepada siswa kelas dua SD, tanpa ada usaha untuk mengkongkretkan konsep-

konsep tersebut tidak hanya percuma, akan tetapi justru semakin membingungkan siswa dalam 

memahami konsep yang diajarkan. 

 

3. Jerome Brunner (1915-   )  
Profesor Jerome Bruner adalah seorang psikolog berkebangsaan AS yang 

banyak memberikan kontribusi pada psikologi kognitif dan teori belajar 

kognitif pada psikologi pendidikan. Pengaruhnya pada proses mengajar 

sangat penting  dan ia mempelopori pendekatan penemuan (discovery) 

dalam pengajaran matematika meskipun ia bukan penemu konsep 

tersebut. 

Menurut Bruner, belajar adalah proses yang bersifat aktif terkait 

dengan ide Discovery Learning yaitu siswa berinteraksi dengan lingkungannya melalui 

eksplorasi dan manipulasi obyek, membuat pertanyaan dan menyelenggarakan eksperimen. 

Teori ini menyatakan bahwa cara terbaik bagi seseorang untuk  memulai belajar konsep dan 

prinsip dalam siswa adalah dengan mengkonstruksi sendiri konsep dan prinsip yang dipelajari 

itu.  Hal ini perlu dibiasakan sejak anak-anak masih kecil  

Teorinya yang diadaptasi dari tahapan perkembangan kognitif Piaget mempertajam 

konsep pendidikan usia dini. Brumer mengemukakan bahwa proses belajar lebih ditentukan 

oleh cara mengatur materi pelajaran dan bukan ditentukan oleh umur seseorang seperti yang 

telah dikemukakan oleh Piaget. Bruner menjelaskan perkembangan dalam tiga tahap : 
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1. Enaktif (0 – 3 tahun) yaitu pemahaman anak dicapai melalui eksplorasi dirinya sendiri dan 

manipulasi fisik-motorik melalui pengalaman sensori  

2. Ikonik (3-8 tahun) : anak menyadari sesuatu ada secara mandiri melalui imej atau gambar 

yang kongkrit bukan yang abstrak  

3. Simbolik (>8 tahun) : anak sudah memahami simbol-simbol dan konsep seperti bahasa dan 

angka sebagai representasi simbol  

Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam pembelajaran adalah : 

1. Guru harus bertindak sebagai fasilitator, mengecek pengetahuan yang dipunyai siswa 

sebelumnya, menyediakan sumber-sumber belajar dan menanyakan pertanyaan yang 

bersifat terbuka 

2. Siswa membangun pemaknaanya melalui eksplorasi, manipulasi dan berpikir 

3. Penggunaan teknologi dalam pengajaran, siswa sebaiknya melihat bagaimana teknologi 

tersebut bekerja daripada hanya sekedar diceritakan oleh guru 

Teori belajar ini sangat membebaskan siswa untuk belajar sendiri yang disebut 

bersifat discovery (belajar dengan cara menemukan). Di samping itu, karena teori ini banyak 

menuntut pengulangan-pengulangan sehingga desain yang berulang-ulang tersebut disebut 

sebagai kurikulum spiral Bruner. Kurikulum spiral ini menuntut guru untuk memberi materi 

perkuliahan setahap demi setahap dari yang sederhana sampai yang kompleks di mana suatu 

materi yang sebelumnya sudah diberikan suatu saat muncul kembali secara terintegrasi dalam 

suatu materi baru yang lebih kompleks. Demikian seterusnya berulang-ulang sehingga tak 

terasa siswa telah mempelajari suatu ilmu pengetahuan secara utuh 

 
5. Lev Vygotsky   (1896-1934)  

Vigotsky adalah seorang filosof Rusia yang idenya mempunyai peran penting dalam 

memahami budaya, interaksi sosial dan peranan bahasa dalam perkembangan kognitif. Ia 

dipengaruhi oleh Pavlov dan beranggapan bahwa perkembangan secara langsung dipengaruhi 

oleh perkembangan sosial. Isitlah yang sering digunakan adalah : dampak social, scaffolding, 

and zone of proximal development (ZPD). 

 Berbeda dengan kontruktivisme kognitif Piaget, konstruktivisme sosial yang 

dikembangkan oleh Vigotsky adalah bahwa belajar bagi anak dilakukan dalam interaksi dengan 

lingkungan sosial maupun fisik.  Penemuan atau discovery dalam belajar lebih mudah diperoleh 

dalam konteks sosial budaya seseorang.  Inti konstruktivis Vigotsky adalah interaksi antara 

aspek internal dan ekternal yang penekanannya pada lingkungan sosial dalam belajar. 
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Interaksi sosial dipelajari anak dari orang yang kemampuan intelektualnya di atas 

kemampuan si anak seperti anak lain di atas umurnya atau orang dewasa di sekitarnya. Guru 

berperan sebagai pengarah dan pemandu kegiatan siswa dan mendorong siswa yang mampu 

untuk bekerja mandiri.  

Pembelajaran berdasarkan scaffolding yaitu memberikan ketrampilan yang penting 

untuk pemecahan masalah secara mandiri seperti berdiskusi dengan siswa, praktek langsung 

dan memberikan penguatan. Guru yang memberikan bantuan penuh secara bertahap justru 

akan mengurangi pemahaman siswa. Misalnya mengajari anak mengendarai sepeda adalah 

bukan dengan memberi secara teoritis tetapi langsung mempraktekkan menaiki sepeda.     

Zone of proximal development (ZPD) adalah wilayah di mana anak mampu untuk 

belajar dengan bantuan orang yang kompeten. Area ini berada antara kemampuan anak belajar 

sendiri dan dan apa yang masih mampu diupayakannya dengan bantuan orang lain. Penilaian 

belajar dilakukan dengan menggunakan cheklist, reviu teman atau pertanyaan. Penerapan 

teknologi untuk belajar adalah dengan pemakaian visualisasi, contoh grafis, pengalaman dunia 

nyata yang terkait dengan kebutuhan siswa. 

 

D.4. Aplikasi Teori Kognitif terhadap Pembelajaran Siswa 
Misi dari pemerolehan pengetahuan melalui strategi pembelajaran kognitif adalah 

kemampuan memperoleh, menganalisis, dan mengolah informasi dengan cermat serta 

kemampuan pemecahan masalah.  Pembelajaran didesain lebih berpusat pada peserta didik, 

bersifat analitik, dan lebih berorientasi pada proses pembentukan pengetahuan dan penalaran.  

Berdasarkan pandangan kognitif tentang bagaimana pengetahuan diperoleh  atau 

dibentuk,  belajar merupakan proses aktif dari pembelajar untuk membangun pengetahuannya.  

Proses aktif yang dimaksud tidak hanya  bersifat secara mental tetapi juga keaktifan secara 

fisik.  Artinya, melalui aktivitas secara fisik pengetahuan siswa secara aktif dibangun 

berdasarkan proses asimilasi pengalaman atau bahan yang dipelajari dengan pengetahuan 

(skemata) yang telah dimiliki pembelajar dan ini berlangsung secara mental.   

Menurut teori belajar kognitif, pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari 

pikiran guru ke pikiran siswa.  Artinya, bahwa siswa harus aktif secara mental membangun 

struktur pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya. Proses 

pembelajaran siswa merupakan pembentukan lingkungan belajar yang dapat membantu siswa 

untuk membangun konsep-konsep atau prinsip-prinsip siswa berdasarkan kemampuannya 

sendiri melalui proses internalisasi.   

Ciri-ciri pembelajaran dalam pandangan kognitif adalah sebagai berikut. 
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(1)   Menyediakan pengalaman belajar dengan mengkaitkan pengetahuan yang telah dimiliki 

siswa sedemikian rupa sehingga belajar melalui proses pembentukan pengetahuan. 

(2)   Menyediakan berbagai alternatif pengalaman belajar, tidak semua mengerjakan tugas yang 

sama, misalnya suatu  masalah dapat diselesaikan dengan berbagai cara. 

(3)   Mengintegrasikan pembelajaran dengan situasi yang realistik dan relevan dengan 

melibatkan pengalaman konkrit, misalnya untuk memahami suatu konsep siswa melalui 

kenyataan kehidupan sehari-hari. 

(4)   Mengintegrasikan pembelajaran sehingga memungkinkan terjadinya transmisi sosial yaitu 

terjadinya interaksi dan kerja sama seseorang dengan orang lain atau dengan 

lingkungannya, misalnya interaksi dan kerjasama antara siswa, guru, dan siswa-siswa. 

(5)   Memanfaatkan berbagai media termasuk komunikasi lisan dan tertulis sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif. 

(6)   Melibatkan siswa secara emosional dan sosial sehingga siswa menjadi menarik dan siswa 

mau belajar. 

Tujuan pendidikan menurut teori belajar kognitif adalah : 

a. Menghasilkan individu atau anak yang memiliki kemampuan berfikir untuk menyelesaikan 

setiap persoalan yang dihadapi,  

b. Kurikulum dirancang sedemikian rupa sehingga terjadi situasi yang memungkinkan 

pengetahuan dan keterampilan dapat dikonstruksi oleh peserta didik.  Selain itu, latihan 

memecahkan masalah seringkali dilakukan melalui belajar kelompok dengan menganalisis 

masalah dalam kehidupan sehari-hari  

c. Peserta didik diharapkan selalu aktif dan dapat menemukan cara belajar yang sesuai bagi 

dirinya.  Guru hanyalah berfungsi sebagai mediator, fasilitor, dan teman yang membuat 

situasi yang kondusif untuk terjadinya konstruksi pengetahuan pada diri peserta didik.  

Dalam upaya mengimplementasikan teori belajar konstruktivisme, Tytler (1996: 20) 

mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan rancangan pembelajaran, sebagai berikut: 

(1) memberi kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan gagasannya dengan bahasa 

sendiri, (2) memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir tentang pengalamannya sehingga 

menjadi lebih kreatif dan imajinatif, (3) memberi kesempatan kepada siswa untuk mencoba 

gagasan baru, (4) memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki 

siswa, (5) mendorong siswa untuk memikirkan perubahan gagasan mereka, dan (6) 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Guru bukan sumber belajar utama dan bukan kepatuhan siswa yang dituntut dalam 

refleksi atas apa yang telah diperintahkan dan dilakukan oleh guru.  Evaluasi belajar bukan 
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pada hasil tetapi pada proses yang telah dilalui dan dijalani siswa dan lebih menfokuskan pada 

kesuksesan siswa dalam mengorganisasikan pengalamannya. Bila mengacu pada taksonomi 

Bloom, maka penilaian belajar bukan sekedar menguji ingatan dan pemahaman siswa tetapi 

ditekankan pada hasil analisis, sintesis, evaluasi serta kesimpulan siswa. Evaluasi juga 

ditujukan terhadap kedalaman, keluasan pemakaian bahasa yang digunakan siswa serta 

kejelasan, keruntutan pikirannya dalam mengemukakan gagasan baik secara lisan maupun 

tulisan. 

Contoh pembelajaran yang cocok menerapkan teori kogitif antara lain pada pelajaran 

bahasa seperti mengarang, menganalisis isi buku; matematika, fisika kimia atau biologi : yaitu 

dengan metode belajar yang berbasis masalah (studi kasus), eksperimen, IPS berupa 

observasi, wawancara dan membuat laporannya. Kelas tidak didominasi oleh guru yang 

berceramah tetapi penyediaan modul, tugas, praktikum, sarana audio visual, ketyersediaan 

buku-buku di perpustakaan, akses internet, diskusi, presentasi dan evaluasi dari teman serta 

guru.  

 

D. 5. Teori Belajar Humanistik 

Menurut teori humanistik, tujuan belajar adalah untuk memanusiakan manusia. Proses 

belajar dianggap berhasil jika si pelajar telah memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. 

Siswa dalam proses belajarnya harus berusaha agar lambat laun  ia mampu mencapai 

aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Teori belajar ini berusaha memahami perilaku belajar 

dari sudut pandang pelakunya, bukan dari sudut pandang pengamatnya. 

Tujuan utama para pendidik ialah membantu si siswa untuk mengembangkan dirinya, 

yaitu membantu masing-masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia 

yang unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-potensi yang ada pada diri mereka. Para 

ahli humanistik melihat adanya dua bagian pada proses belajar, ialah : 

1. Proses pemerolehan informasi baru, 

2. Personalisasi informasi ini pada individu. 

 Tokoh penting dalam teori belajar humanistik secara teoritik antara lain adalah : Arthur 

W. Combs, Abraham Maslow dan Carl Rogers.  

a. Arthur Combs (1912 – 1999)  
Bersama dengan Donald Snygg  (1904 – 1967) mereka mencurahkan banyak 

perhatian pada dunia pendidikan. Meaning (makna atau arti) adalah konsep dasar yang sering 

digunakan. Belajar terjadi bila mempunyai arti bagi individu. Guru tidak bisa memaksakan 

materi yang tidak disukai atau tidak relevan dengan kehidupan mereka. Anak tidak bisa 
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matematika atau sejarah bukan karena bodoh tetapi karena mereka enggan dan terpaksa dan 

merasa sebenarnya tidak ada alasan penting mereka harus mempelajarinya. Perilaku buruk itu 

sesungguhnya tak lain hanyalah dari ketidakmauan seseorang untuk melakukan sesuatu yang 

tidak akan memberikan kepuasan baginya. 

Untuk itu, guru harus memahami perilaku siswa dengan mencoba memahami dunia 

persepsi siswa tersebut sehingga apabila ingin merubah perilakunya, guru harus berusaha 

mengubah keyakinan atau pandangan siswa yang ada. Perilaku internal membedakan 

seseorang dari yang lain. Combs berpendapat bahwa banyak guru membuat kesalahan dengan 

berasumsi bahwa siswa mau belajar apabila materi pelajarannya disusun dan disajikan 

sebagaimana mestinya. Padahal arti tidaklah menyatu pada materi pelajaran itu, dengan kata 

lain individulah yang memberikan arti  kepada materi pelajaran itu. Sehingga yang penting ialah 

bagaimana membawa si siswa untuk memperoleh arti bagi pribadinya dari materi pelajaran 

tersebut dan menghubungkannya dengan kehidupannya (Gayne & Briggs, ). 

Combs memberikan lukisan persepsi diri dan dunia seseorang seperti dua lingkaran 

(besar dan kecil) yang bertitik pusat satu. Lingkaran kecil (1) adalah gambaran dari persepsi diri 

dan lingkungan besar (2) adalah persepsi dunia. Makin jauh peristiwa-peristiwa itu dari persepsi 

diri makin berkurang pengaruhnya terhadap perilakunya. Jadi, hal-hal yang mempunyai sedikit 

hubungan dengan diri, makin mudah hal itu terlupakan. 

 

b. Maslow 
Teori Maslow didasarkan atas asumsi bahwa didalam diri individu ada dua hal: 

(1) suatu usaha yang positif untuk berkembang, 

(2) kekuatan untuk melawan atau menolak perkembangan itu. 
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Pada diri masing-masing, orang mempunyai berbagai perasaan takut seperti rasa takut 

untuk berusaha atau berkembang, takut untuk mengambil kesempatan, takut membahayakan 

apa yang sudah ia miliki dan sebagainya tetapi di sisi lain seseorang juga  memiliki dorongan 

untuk lebih maju ke arah keutuhan, keunikan diri, ke arah berfungsinya semua kemampuan, 

kearah kepercayaan diri menghadapi dunia luar dan pada saat itu juga ia dapat menerima diri 

sendiri(self). 

Maslow membagi kebutuhan-kebutuhan (needs) manusia menjadi tujuh hierarki. Bila 

seseorang telah dapat memenuhi kebutuhan pertama, seperti kebutuhan fisiologis, barulah ia 

dapat menginginkan kebutuhan yang terletak di atasnya, ialah kebutuhan mendapatkan rasa 

aman dan seterusnya. Hierarki kebutuhan manusia menurut Maslow ini mempunyai implikasi 

yang penting yang harus diperhatikan oleh guru pada waktu ia mengajar anak-anak. Ia 

mengatakan bahwa perhatian dan motivasi belajar tidak mungkin berkembang kalau kebutuhan 

dasar si siswa belum terpenuhi. 

c. Carl Rogers 
Carl Rogers lahir 8 Januari 1902 di  Oak Park, Illinois, Chicago, sebagai anak keempat dari 

enam bersaudara. Semula Rogers menekuni bidang agama tetapi 

akhirnya berpindah ke bidang psikologi. Ia mempelajari Psikologi 

Klinis di Universitas Columbia dan mendapat gelar Ph.D. pada tahun 

1931.  sebelumnya ia telah merintis kerja klinis di Rochester Society 

untukmencegah kekerasan pada anak.   

Gelar Profesor diterima di Ohio State tahun 1940.  Tahun 

1942, ia menulis buku pertamanya, Counseling and Psychotherapy 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


sugiyanto@uny.ac.id | 37  
 

dan secara bertahap mengembangkan konsep Client-Centered Therapy.  

Rogers membedakan dua tipe belajar yaitu : 

i. kognitif (kebermaknaan) 

ii. experiential (pengalaman atau signifikansi)  

Guru menghubungkan pengetahuan akademik ke dalam pengetahuan terpakai seperti 

mempelajari mesin dengan tujuan untuk memperbaiki mobil. Experiential Learning menunjuk 

pada pemenuhan kebutuhan dan keinginan siswa. Kualitas belajar   Experiential Learning 

mencakup : keterlibatan siswa secara personal, berinisiatif, evaluasi oleh siswa sendiri, dan 

adanya efek yang membekas pada siswa.  

Menurut Rogers yang terpenting dalam proses pembelajaran adalah pentingnya guru 

memperhatikan prinsip pendidikan dan pembelajaran, yaitu : 

1). Menjadi manusia berarti memiliki kekuatan yang wajar untuk belajar. Siswa tidak harus 

belajar tentang hal-hal yang tidak ada artinya. 

2). Siswa akan mempelajari hal-hal yang bermakna bagi dirinya. 

Pengorganisasian bahan pelajaran berarti mengorganisasikan bahan dan ide baru sebagai 

bagian yang bermakna bagi siswa. 

3). Pengorganisasian bahan pengajaran berarti mengorganisasikan bahan dan ide baru sebagai 

bagian yang yang bermakna bagi siswa. 

4). Belajar yang bermakna dalam masyarakat modern berarti belajar tentang proses  

Dalam bukunya Freedom To Learn, ia menunjukkan sejumlah prinsip-prinsip dasar 

humanistik yang penting diantaranya ialah: 

a. Manusia itu mempunyai kemampuan belajar secara alami.  

b. Belajar yang signifikan terjadi apabila materi pelajaran dirasakan murid mempunyai 

relevansi dengan maksud-maksud sendiri. 

c. Belajar yang menyangkut perubahan di dalam persepsi mengenai dirinya sendiri dianggap 

mengancam dan cenderung untuk ditolaknya. 

d. Tugas-tugas belajar yang mengancam diri ialah lebih mudah dirasakan dan diasimilasikan 

apabila ancaman-ancaman dari luar itu semakin kecil. 

e. Apabila ancaman terhadap diri siswa rendah, pengalaman dapat diperoleh dengan berbagai 

cara yang berbeda-beda dan terjadilah proses belajar. 

f.  Belajar yang bermakna diperoleh siswa dengan melakukannya. 

g. Belajar diperlancar bilamana siswa dilibatkan dalam proses belajar dan ikut bertanggung 

jawab terhadap proses belajar itu. 
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h. Belajar atas inisiatif sendiri yang melibatkan pribadi siswa seutuhnya, baik perasaan 

maupun intelek, merupakan cara yang dapat memberikan hasil yang mendalam dan lestari. 

i. Kepercayaan terhadap diri sendiri, kemerdekaan, kreativitas, lebih mudah dicapai terutama 

jika siswa dibiasakan untuk mawas diri dan mengeritik dirinya sendiri dan penilaian dari 

orang lain merupakan cara kedua yang penting. 

j. Belajar yang paling berguna secara sosial di dalam dunia modern ini adalah belajar 

mengenai proses belajar, suatu keterbukaan yang terus menerus terhadap pengalaman dan 

penyatuannya ke dalam diri sendiri mengenai proses perubahan itu. 

Salah satu model pendidikan terbuka mencakup konsep mengajar guru yang fasilitatif 

yang dikembangkan Rogers diteliti oleh Aspy dan Roebuck (1975), mereka meneliti 

kemampuan para guru untuk menciptakan kondisi yang mendukung yaitu empati, penghargaan 

dan umpan balik positif. Ciri-ciri guru yang fasilitatif adalah : 

1. Merespon perasaan siswa 

2. Menggunakan ide-ide siswa untuk melaksankan interaksi yang sudah dirancang 

3. berdialog dan berdiskusi dengan siswa 

4. Menghargai siswa 

5. kesesuaian antara perilaku dan perbuatan  

6. menyesuaikan isi kerangka berpikir siswa (penjelasan untuk memantapkan kebutuhan 

segera dari siswa)  

7. tersenyum pada siswa  

Dari penelitian tersebut diketahui guru yang fasilitatif mengurangi angka bolos siswa, 

meningkatkan angka konsep diri siswa, meningkatnya upaya untuk meraih prestasi akademik 

termasuk pelajaran bahasa dan matematika yangkurangdisukai, mengurangi tingkat problem 

yang berkaitan dengan disiplin dan mengurangi perusakan pada perlatan sekolah, serta siswa-

siswa menjadi lebih spontan dan menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi 

 
 
E. 7. Aplikasi teori Humanistik Terhadap Pembelajaran Siswa 

Aplikasi teori humanistik lebih menunjuk pada ruh atau spirit selama proses 

pembelajaran yang mewarnai metode-metode yang diterapkan. Peran guru dalam 

pembelajaran humanistik adalah menjadi fasilitator bagi para siswa sedangkan guru 

memberikan motivasi, kesadaran mengenai makna belajar dalam kehidupan siswa. Guru 

memfasilitasi pengalaman belajar kepada siswa dan mendampingi siswa untuk memperoleh 

tujuan pembelajaran.  
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Siswa berperan sebagai pelaku utama (student center) yang memaknai proses 

pengalaman belajarnya sendiri. Diharapkan siswa memahami potensi diri, mengembangkan 

potensi dirinya secara positif dan meminimalkan potensi diri yang bersifat negatif.  

Tujuan pembelajaran lebih kepada proses belajarnya daripada hasil belajar. Adapun 

proses yang umumnya dilalui adalah : 

1. Merumuskan tujuan belajar yang jelas  

2. Mengusahakan partisipasi aktif siswa melalui kontrak belajar yang bersifat: jelas, jujur 

dan positif 

3. Mendorong siswa untuk mengembangkan kesanggupan siswa untuk belajar atas inisiatif 

sendiri 

4. Mendorong siswa untuk peka, berpikir kritis, memaknai proses pembelajaran secara 

mandiri 

5. Siswa didorong untuk bebas mengemukakan pendapat, memilih pilihannya sendiri, 

melakukan apa yang diinginkan dan menanggung resiko dari perilaku yang ditunjukkan 

6. Guru menerima siswa apa adanya, berusaha memahami jalan pikiran siswa, tidak 

menilai secara normatif tetapi mendorong siswa untuk bertanggung jawab atas segala resiko 

perbuatan atau proses belajarnya 

7. Memberikan kesempatan murid untuk maju sesuai dengan kecepatannya  

8. Evaluasi diberikan secara individual berdasarkan perolehan prestasi siswa 

Pembelajaran berdasarkan teori humanistik ini cocok untuk diterapkan untuk materi-

materi pembelajaran yang bersifat pembentukan kepribadian, hati nurani, perubahan sikap, dan 

analisis terhadap fenomena sosial. Indikator dari keberhasilan aplikasi ini adalah siswa merasa 

senang, bergairah, berinisiatif dalam belajar dan terjadi perubahan pola pikir, perilaku dan sikap 

atas kemauan sendiri. Siswa diharapkan menjadi manusia yang bebas, berani, tidak terikat oleh 

pendapat orang lain dan mengatur pribadinya sendiri secara bertanggung jawab tanpa 

mengurangi hak-hak orang lain atau melanggar aturan, norma, disiplin atau etika yang berlaku.  

 

 
D.8. Konsep Ki Hajar Dewantara dan implikasinya 

Raden Mas Suwardi Suryaningrat yang kemudian lebih 

dikenal dengan nama Ki Hajar Dewantara, dilahirkan pada 2 Mei 

1889 di Yogyakarta. Ia berasal dari lingkungan keluarga kraton 

Yogyakarta. Setelah menamatkan ELS (Sekolah Dasar Belanda), ia 

meneruskan pelajarannya ke STOVIA (Sekolah Dokter Bumiputera), 
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tapi tidak sampai tamat karena sakit. Ia kemudian menulis untuk berbagai surat kabar seperti 

Sedyotomo, Midden Java, De Express dan  

Setelah zaman kemedekaan, Ki Hajar Dewantara pernah menjabat sebagai Menteri 

Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan. Ki Hadjar bukan saja seorang tokoh dan pahlawan 

pendidikan ini tanggal kelahirannya 2 Mei oleh bangsa Indonesia dijadikan hari Pendidikan 

Nasional, selain itu melalui surat keputusan Presiden RI no. 305 Tahun 1959, tanggal 28 

November 1959 Ki Hadjar ditetapkan sebagai Pahlawan Pergerakan Nasional. Penghargaan 

lainnya yang diterima oleh Ki Hadjar Dewantara adalah gelar Doctor Honoris Causa dari 

Universitas Gajah Mada di tahun 1957. 

Pihak penerus Perguruan Taman Siswa, sebagai usaha untuk melestarikan warisan 

pemikiran beliau, mendirikan Museum Dewantara Kirti Griya di Yogyakarta. Dalam museum 

terdapat benda-benda atau karya-karya Ki Hajar sebagai pendiri Taman Siswa dan kiprahnya 

dalam kehidupan berbangsa. Koleksi museum yang berupa karya tulis atau konsep dan risalah-

risalah penting serta data surat-menyurat semasa hidup Ki Hajar sebagai jurnalis, pendidik, 

budayawan dan sebagai seorang seniman telah direkam dalam mikrofilm dan dilaminasi atas 

bantuan Badan Arsip Nasional. 

Saat genap berusia 40 tahun menurut hitungan Tahun Caka, Raden Mas Suwardi 

Suyaningrat berganti nama menjadi Ki Hajar Dewantara dan semenjak saat itu beliau tidak lagi 

menggunakan gelar kebangsawanan di depan namanya. Hal ini dimaksudkan supaya beliau 

dapat bebas dekat dengan rakyat, baik secara fisik maupun hatinya. menciptakan pendidikan 

yang mampu dijangkau masyarakat. RM Suwardi bersama rekan-rekan seperjuangan 

mendirikan Perguruan Nasional Taman Siswa pada tanggal 3 Juli 1922. Perguruan itu bercorak 

nasional dan berusaha menanamkan rasa kebangsaan dalam jiwa anak didik.  

Dipilihnya bidang pendidikan dan kebudayaan sebagai medan perjuangan tidak 

terlepas dari "strategi" untuk melepaskan diri dari belenggu penjajah. Adapun logika berpikirnya 

relatif sederhana; apabila rakyat diberi pendidikan yang memadai maka wawasannya semakin 

luas, dengan demikian keinginan untuk merdeka jiwa dan raganya tentu akan semakin tinggi. 

Buah pemikirannya tentang tujuan pendidikan yaitu memajukan bangsa secara 

keseluruhan yang di dalamnya banyak terdapat perbedaan-perbedaan dan dalam pelaksanaan 

pendidikan tersebut tidak boleh membeda-bedakan agama, etnis, suku, budaya, adat, 

kebiasaan, status ekonomi, status sosial, dan sebagainya, serta harus didasarkan kepada nilai-

nilai kemerdekaan yang asasi. Karena Tuhan memberi manusia kemerdekaan untuk 

mengembangkan diri dari ikatan alamiah menuju tingkatan budaya. 
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Jadi kemerdekaan mengembangkan diri adalah hakikat dari sebuah pendidikan 

sehingga pendidikan itu tidak dapat dibatasi oleh tirani kekuasaan, politik atau kepentingan 

tertentu. Ini dibuktikan dengan sejarah dimana tidak pernah ada pendidikan yang berhasil kalau 

tumbuh di dalam alam keterkungkungan atau penjajahan. Pada masa pergerakan dan 

perjuangan mencapai kemerdekaan, dia memiliki dasar pemikiran yang sangat tepat, 

bagaimana cara sebuah bangsa dapat mencapai kemerdekaan yaitu dengan memajukan 

pedidikan bagi rakyatnya secara menyeluruh. Bahkan pantun ''Berakit-rakit ke hulu, berenang-

renang ke tepian'' adalah ciptaan KH Dewantara untuk membakar semangat perjuangan dalam 

pendidikan. 

Sebenarnya pandangannya itu bukan hanya diterapkan pada masa perjuangan 

mencapai kemerdekaan dan mempertahankan kemerdekaan akan tetapi bisa juga diterapkan 

pada konteks saat ini dalam mengisi kemerdekaan dengan hasil karya yang lebih gemilang bagi 

bangsa dan negara. Karena bukan saja kemerdekaan secara politik yang diproklamasikan 

tahun 45 akan tetapi dengan pendidikan juga untuk memerdekakan bangsa dari penjajahan 

dalam bidang budaya, ekonomi, sosial, teknologi, pendidikan, lingkungan, keamanan, dan 

sebagainya dari pihak lain. 

Pernyataan asas dari Taman Siswa berisi 7 pasal yang memperlihatkan bagaimana 

pendidikan itu diberikan, yaitu untuk menyiapkan rasa kebebasan dan tanggung jawab, agar 

anak-anak berkembang merdeka dan menjadi serasi, terikat erat kepada milik budaya sendiri 

sehingga terhindar dari pengaruh yang tidak baik dan tekanan dalam hubungan kolonial, seperti 

rasa rendah diri, ketakutan, keseganan dan peniruan yang membuta. Selain itu anak-anak 

dididik menjadi putra tanah air yang setia dan bersemangat, untuk menanamkan rasa 

pengabdian kepada bangsa dan negara.  

Salah satu konsep belajar dan pembelajaran yang terkenal dari Ki Hadjar Dewantara 

adalah konsep Tut Wuri Handayani, Ing Madya Nangun Karso, Ing Ngarso Sung Tulodo. 

Semboyan atau asas tersebut memiliki arti masing-masing sebagai berikut:  

1) tut wuri handayani mempunyai arti dari belakang memberikan dorongan dan arahan,  

2) ing madya mangun karsa berarti di depan memberi teladan dan  

3) ing ngarsa sung tulada diartikan ditengah menciptakan peluang untuk berprakarsa. 

Menurut Dewantara, dalam pendidikan manusia - nilai rohani lebih tinggi dari nilai 

jasmani. Hal ini ditunjukkan langsung melalui penampilannya yang sederhana, namun memiliki 

visi pendidikan yang jauh maju ke depan namun panutan bagi seluruh siswanya. Siswa yang 

bersekolah di taman siswa bukan ingin menjadi PNS, melainkan mandiri dan melanjutkan 

perjuangan. Di Taman Siswa siswa dididik menjadi manusia yang mandiri. Para siswanya 
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diajarkan membuat tempe, tahu atau salep. Di sini juga dibentuk klub debat sehingga alumni 

Taman Siswa juga mahir dalam berdebat dan berpikir kritis. Tiap Rabu Wage semua siswa 

dikumpulkan untuk mendengarkan ceramah dari sesepuh Taman Siswa. Bung Karno pernah 

memberikan ceramahnya untuk mengajak para gadis di Indonesia tak hanya mencapai cita-cita 

setinggi langit, tetapi lebih dari itu yakni menggapai bintang di langit. Siswa juga diajarkan untuk 

tidak banyak bicara, lebih banyak berbuat dan bertindak, mandiri dan bertanggung jawab. 

 

 

D. Kesimpulan  

1. Istilah belajar dan pembelajaran merupakan suatu istilah yang memiliki keterkaitan yang 

sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam proses pendidikan. 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan suasana atau 

memberikan pelayanan agar siswa belajar. Dan belajar merupakan proses perubahan 

tingkah laku individu (siswa) untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan.  

2. Perbedaan antara belajar dan pembelajaran  terletak pada penekanannya. Pembahasan 

masalah belajar lebih menekankan pada bahasan tentang siswa dan proses yang 

menyertai dalam rangka perubahan tingkah lakunya.  Pembahasan mengenai 

pembelajaran lebih menekankan pada guru dengan segala proses yang menyertai untuk 

melakukan perubahan perilaku terhadap seseorang.    

3. Belajar menurut teori belajar behavioristik merupakan proses  perubahan tingkah laku 

sebagai akibat adanya interaksi antara stimulus dengan respons. Adapun akibat adanya 

interaksi antara stimulus dengan respons, siswa mempunyai pengalaman baru, yang 

menyebabkan mereka mengadakan tingkah laku dengan cara yang baru. 

4. Belajar menurut teori belajar kognitif selalu didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan 

mengenal atau memikirkan situasi dimana tingkah laku itu terjadi. Psikologi gestalt 

berpendapat proses pemerolehan pengetahuan didapat dengan memandang sensasi 

secara keseluruhan sebagai suatu objek yang memiliki struktur atau pola-pola tertentu, 

dengan demikian tingkah laku seseorang bergantung kepada insight terhadap 

hubungan-hubungan yang ada di dalam suatu situasi. Ahli psikologi konstruktivis 

berpendapat bahwa proses pemerolehan pengetahuan adalah melalui penstrukturan 

kembali struktur kognitif yang telah dimiliki agar bersesuaian dengan pengetahuan yang 

akan diperoleh sehingga pengetahuan itu dapat diadaptasi.  

5. Menurut teori humanistik, tujuan belajar adalah untuk memanusiakan manusia. Tujuan 

utama para pendidik ialah membantu si siswa untuk mengembangkan dirinya, yaitu 
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membantu masing-masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia 

yang unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-potensi yang ada pada diri 

mereka. 

   
Soal : 
1. Bandingkan teori belajar kognitif, behavioristik, dan humanistik !  

2. Buatlah contoh penerapan masing-masing teori belajar tersebut dalam bidang pendidikan  ! 
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